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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د d}al d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
xiii 
 
غ gain g ge 
ؼ Fa f ef 
ؽ Qaf q qi 
ؾ Kaf k ka 
ؿ Lam l el 
ـ Mim m em 
ف Nun n en 
و wau w we 
ػه Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
 
xiv 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ahdan alif 
atau ya 
 
ََ ...اََ...َ|ى  
 
kasrah dan ya 
 
ىػػ ِِ  
 
d}ammahdan 
wau 
 
وػُػػ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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 l>af}ta-la ha}duar :  َرْوَضػُةالأْطَفاؿَِ
 hali}d>af-la han>idam-la :  اَلْػَمػِديْػنَػُةاَلْػفػَاِضػػَلةَُ
 hamki}h-la :   اَلْػِحػْكػَمػػةَُ
 
 
 
 
ABSTRAK 
Nama  : Yuniarty Yunus  
NIM : 50700110067 
Judul : Pola Komunikasi Guru Pendidikan Anak Usia Dini  
   (Studi Kasus pada PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel) 
 
 Komunikasi merupakan landasan utama dalam kehidupan. Kata merupakan 
salah satu unsur dalam sebuah pesan yang disampaikan dalam komunikasi. Salah satu 
fungsi komunikasi adalah mendidik dan membimbing salah satunya adalah dengan 
menanamkan kata-kata yang baik kepada anak usia dini. Pendidikan Anak Usia Dini 
bertujuan untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan, sikap, perilaku, 
keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya serta untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 
Pendidikan  anak  usia  dini merupakan landasan penting dan pondasi bagi anak untuk 
melanjutkan hidupnya di masa mendatang. Pada pendidikan usia dini, yaitu pada saat 
usia anak 0-6 tahun atau pada usia  emas,  ditanamkan  nilai-nilai  awal  kehidupan  
sebagai  pegangan  di  kehidupan yang  akan datang.  
 Dalam penelitian yang dilakukan, penulis ingin mengetahui bagaimana pola 
komunikasi guru pendidikan anak usia dini dan faktor apa yang menjadi pendukung 
dan penghambat dalam proses komunikasi guru pendidikan anak usia dini di PAUD 
Terpadu Pertiwi Sul-Sel. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian di PAUD Terpadu Pertiwi yaitu 
studi kasus yang berusaha menjelaskan secara lebih rinci dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosiologi, komunikasi, 
psikologi, dan agama dengan tahapan penelitian yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, lalu menggunakan teknik analisis data. Sehingga dapat diketahui 
bagaimana pola komunikasi guru pendidikan anak usia dini dan faktor apa yang 
mendukung dan menghambat proses komunikasi guru pendidikan anak usia dini di 
PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel. Penelitian ini menggunakan teori belajar mengajar 
dan teori interaksi simbolik. 
 Dari hasil temuan di lokasi penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pola komunikasi yang sering digunakan adalah pola komunikasi satu arah dan pola 
komunikasi dua arah. Faktor pendukung dalam proses komunikasi adalah adanya 
fasilitas yang memadai, alat peraga, serta buku-buku pelajaran yang sangat 
dibutuhkan anak didik. Sedangkan faktor penghambat dalam proses komunikasi 
adalah hambatan dari proses komunikasi, hambatan fisik, hambatan semantik dan 
hambatan psikologis.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah hubungan kontak antarmanusia baik itu individu maupun 
kelompok. Dengan berkomunikasi manusia melakukan suatu hubungan karena 
manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri melainkan 
membutuhkan satu sama lainnya.
1
 
Apakah disadari atau tidak, kata merupakan elemen terkecil dalam sebuah 
bahasa yang diucapkan atau dituliskan. Setiap kata yang terucap merupakan simbol 
dari kepribadian seseorang. Kata-kata baik yang terucap mencerminkan kepribadian 
yang baik, begitupun sebaliknya. Seorang anak yang dibiasakan sejak kecil dengan 
perkataan yang baik, maka dia akan terbiasa menggunakan kata yang baik hingga 
dewasa.  
Faktor komunikasi sangat mendukung dalam perkembangan proses belajar 
mengajar. Adanya komunikasi yang baik dan efektif maka akan menimbulkan hal 
yang positif. Komunikasi yang baik antara guru dan murid maka akan tercipta proses 
belajar mengajar yang efektif. Perkataan yang terucap oleh guru dalam mengajar 
mempunyai pesan yang sangat penting, bahkan jika muridnya adalah anak-anak usia 
dini. Karena anak usia dini pada dasarnya sangat senang menirukan apa yang mereka 
lihat. Dengan demikian diperlukan konsep pola komunikasi guru yang baik agar 
proses belajar mengajar menjadi efektif.
2
 
                                                          
1
 Toto Tasmora, Komunikasi Dakwah (Cet. II; Jakarta: Gaga Media Pratama, 1997), h. 6.  
2
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),  
h. 33.  
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Pola komunikasi pembelajaran, terkadang guru (komunikator) tidak dapat 
menyampaikan pesannya dengan baik karena murid (komunikan) sulit dalam 
memahami pesan apa yang disampaikan oleh guru. Sulitnya murid dalam memahami 
pesan yang disampaikan guru disebabkan oleh beberapa hal yang terjadi dalam 
komunikasi, salah satunya adalah konteks situasional. Hal tersebut dapat diselesaikan 
jika komunikator peka terhadap reaksi komunikan yang diekspresikan melalui bahasa 
tubuhnya.
3
 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berlangsung di Taman Kanak-
Kanak bertujuan membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, perilaku, 
pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan anak dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta 
perkembangannya.  
Keberhasilan pendidikan ada hubungannya dengan keterampilan guru dalam 
mengelola pembelajaran.
4
 Pembelajaran merupakan perilaku inti dalam proses 
pendidikan yang memungkinkan anak didik dan pendidik berinteraksi. Interaksi 
belajar mengajar ditunjang oleh beberapa faktor, antara lain: tujuan pendidikan, 
pendidik, anak didik, alat dan fasilitas pendidikan, metode mengajar, materi 
pelajaran, dan lingkungan.  
Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada murid melalui 
interaksi komunikasi dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. Keberhasilan 
guru dalam menyampaikan materi sangat bergantung pada kelancaran interaksi guru 
kepada muridnya. Karena pada hakikatnya persoalan pokok dalam komunikasi adalah 
                                                          
3
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 11.  
4
 Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan (Malang: PT. Rineka Cipta, 1990), h. 6.  
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pesan, baik pesan verbal maupun nonverbal. Pesan yang paling baik terkandung kata-
kata yang baik.  
Berkomunikasi dengan anak usia dini tentu berbeda dengan remaja dan 
dewasa. Cara berpikir anak usia dini masih sederhana, konkret (nyata), penuh khayal, 
kreatif, ekspresif, aktif dan selalu berkembang. Oleh karena itu, seorang guru yang 
baik harus menyesuaikan cara berkomunikasi dengan anak didiknya sehingga 
informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan mudah. Cara 
berkomunikasi guru yang baik kepada murid dengan menggunakan kata-kata yang 
lemah lembut. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Thaha/20: 44 sebagai 
berikut:  
 
                      
Terjemahnya: 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” 5 
Ayat di atas menjelaskan tentang perlunya sikap bijaksana dalam berdakwah 
yang antara lain ditandai dengan ucapan-ucapan sopan yang tidak menyakitkan hati 
sasaran dakwah. Karena Fir’aun saja, yang demikian durhaka, masih juga harus 
dihadapi dengan lemah lembut. Memang dakwah pada dasarnya adalah ajakan lemah 
lembut.
6
 
                                                          
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al- Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 2002), h. 435.  
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 8 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 307.  
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Penjelasan ayat di atas, menggambarkan bahwa dalam berkomunikasi 
senantiasa menggunakan ucapan-ucapan yang sopan dan lemah lembut, terkhusus 
jika berkomunikasi dengan anak usia dini, sehingga anak usia dini dapat menerima 
informasi yang disampaikan dengan baik.  
Anak merupakan titipan Tuhan yang Maha Kuasa, dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya anak mempunyai masa emas yaitu pada usia 0-6 tahun. Usia emas 
adalah masa yang paling penting bagi anak yang tidak dapat diulang kembali. Masa 
emas ini adalah kemampuan otak anak untuk menyerap informasi sangat tinggi, 
apapun informasi yang diberikan akan berdampak bagi anak dikemudian hari karena 
pada masa ini terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespons 
stimulasi yang datang dari lingkungan.
7
 
Proses pembelajaran merupakan suatu komunikasi tatap muka dengan 
kelompok yang relatif kecil. Walaupun komunikasi antara guru dan murid di dalam 
kelas termasuk komunikasi kelompok, guru dapat mengubahnya menjadi komunikasi 
interpersonal dengan menggunakan pola komunikasi dua arah atau dialog yang 
memungkinkan guru menjadi komunikator dan murid menjadi komunikan.
8
 
Berbagai hambatan dan kendala dialami oleh Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dalam proses belajar mengajar, diantaranya adalah sulitnya mengarahkan 
anak untuk berlaku teratur. Seorang pendidik PAUD harus mampu mengarahkan dan 
mendidik anak dengan cara yang mudah dipahami oleh anak. Seorang pendidik 
                                                          
7
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Indeks, 2009), 
h. 7.  
8
 Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 
h. 53.  
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PAUD harus mampu menyampaikan pesan dengan efektif, namun dalam cara yang 
ringan dan mudah dipahami anak.  
Seorang pendidik PAUD haruslah menangkap respon balik dari para murid, 
baik respon verbal maupun nonverbal. Hal apa saja yang dilakukan murid ketika guru 
memasuki ruangan dan apa saja yang dikatakan oleh para murid, guru haruslah 
mampu mengkomunikasikannya dengan baik. Kemampuan berkomunikasi tidak 
terbatas pada pandai atau tidaknya berbicara dan sebanyak apa yang dia bicarakan, 
melainkan bagaimana seorang pendidik PAUD mampu menciptakan pembicaraan 
yang baik, menyenangkan, dan bermanfaat bagi anak.  
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola komunikasi 
merupakan bagian dari proses komunikasi. Proses komunikasi merupakan rangkaian 
dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan. 
Proses komunikasi akan menimbulkan pola komunikasi. Pola komunikasi yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan interaksi antara guru dengan muridnya ada tiga, 
yaitu pola komunikasi satu arah, pola komunikasi dua arah, dan pola komunikasi 
multi arah. Pola komunikasi satu arah adalah di mana guru sebagai komunikator 
berperan lebih aktif dan muridnya pasif. Pola komunikasi dua arah adalah di mana 
guru dan murid memiliki peran yang sama, yaitu sebagai pengirim dan penerima 
pesan. Sedangkan pola komunikasi multi arah adalah komunikasi yang tidak hanya 
melibatkan interaksi dinamis antara guru dan murid tetapi juga melibatkan interaksi 
dinamis antara murid yang satu dengan murid lainnya.  
Faktor komunikasi memberikan respon yang sangat positif bagi 
perkembangan proses belajar mengajar, karena melalui pola komunikasi yang baik 
akan mengarah pada bentuk komunikasi yang baik dan menciptakan suatu 
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komunikasi yang efektif bagi komunikator dan komunikan. Faktor komunikasi itu 
sangat mendukung dalam perkembangan proses belajar mengajar, dengan adanya 
komunikasi yang baik dan efektif maka akan menimbulkan hal yang positif. 
Komunikasi yang baik antara guru dan murid maka akan tercipta proses belajar 
mengajar yang efektif. Dengan demikian, diperlukan konsep pola komunikasi antara 
guru dan murid agar tercipta proses belajar mengajar yang efektif.  
Berdasarkan latar belakang permasalahan ini penulis terdorong untuk meneliti 
bagaiamana pola komunikasi guru pendidikan anak usia dini sehingga mengangkat 
permasalahan ini dengan judul “Pola Komunikasi Guru Pendidikan Anak Usia 
Dini (Studi Kasus pada PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel).” 
Alasan pemilihan lokasi penelitian terkait dengan komitmen yang dimiliki 
oleh PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel untuk mencerdaskan dan memajukan sumber 
daya generasi emas bangsa. PAUD Terpadu Pertiwi ada untuk masyarakat yang 
percaya bahwa masa emas putera puteri mereka adalah saat kreativitas bersinergi 
dengan multi intelligence, dengan kemandirian dan percaya diri menjadi sebuah 
karakter yang utuh, generasi emas yang peduli, adil, jujur, hormat pada sesama, dan 
bertanggungjawab.  
Proses pendidikan di PAUD Terpadu Pertiwi tidak hanya dilakukan di dalam 
kelas tetapi juga dilakukan di luar kelas agar anak tidak jenuh dalam belajar. PAUD 
Terpadu Pertiwi juga sering mengadakan perlombaan antarkelas yang di dalamnya 
mengandung unsur pembelajaran dan pesan sehingga anak terasah bakat dan 
kemampuannya. Keberhasilan para guru mencetak generasi baru yang lebih unggul 
terbukti dengan banyaknya perlombaan yang diikuti oleh PAUD Terpadu Pertiwi, 
tidak hanya sekedar mengikuti tetapi juga meraih prestasi yang memuaskan.  
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B. Rumusan Masalah  
Untuk memperjelas dan mempermudah mencari data, maka penulis 
merumuskan permasalahan yaitu:  
1. Bagaimana pola komunikasi guru pendidikan anak usia dini? 
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses komunikasi guru 
pendidikan anak usia dini? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Pola Komunikasi Guru Pendidikan Anak Usia Dini 
(Studi Kasus pada PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel). Oleh karena itu penelitian ini 
adalah studi kasus dengan jenis deskriptif, maka penelitian ini akan difokuskan pada 
Pola Komunikasi Guru Pendidikan Anak Usia Dini.  
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, dibatasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan bahwa pola komunikasi 
guru pendidikan anak usia dini. 
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam memberikan interpretasi dalam 
judul skripsi ini, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi terdiri dari dua kata yaitu pola dan komunikasi. Pola dapat 
diartikan sebagai bentuk, model, atau pedoman (rancangan). Sedangkan komunikasi 
adalah penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, 
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mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara langsung (lisan) maupun tidak 
langsung (melalui media). 
Pola komunikasi itu sendiri merupakan gabungan dua kata antara pola dan 
komunikasi, sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk penyampaian suatu 
pesan yang sistematis oleh seseorang dengan melibatkan orang lain. 
b. Guru  
Guru secara sederhana merupakan orang yang mengajar. Namun profesi guru 
sesungguhnya tidak hanya mengajar tetapi lebih dari itu. Guru adalah pendidik 
professional yang bertugas untuk mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
c. Pendidikan Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah manusia dalam rentang usia 0-6 tahun yang berada 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang khas, sehingga memerlukan 
pendidikan yang baik dan tepat.  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak 
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan 
dasar.  
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D. Kajian Pustaka  
1. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa skripsi yang relevan dengan judul yang dikaji tentang pola 
komunikasi guru pendidikan anak usia dini, antara lain: 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Unsin Khoirul Anisah yang berjudul 
Analisis Deskriptif Komunikasi Interpersonal dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
antara Guru dan Murid PAUD Anak Prima pada Proses Pembentukan Karakter Anak. 
Pembahasan dalam skripsi ini adalah menganalisis bagaimana komunikasi 
interpersonal dalam proses belajar mengajar antara guru dan murid PAUD Anak 
Prima sehingga dapat menghasilkan generasi-generasi yang unggul. Hasil dari skripsi 
ini adalah kesuksesan komunikasi interpersonal dalam proses belajar mengajar 
sehingga membuat PAUD Anak Prima meraih prestasi-prestasi yang membanggakan.  
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Irna Syafitri yang berjudul Pola Strategi 
Komunikasi Antarpribadi Guru dan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini (Studi 
Deskriptif Tentang Pola Strategi Komunikasi Antarpribadi Guru dan Keterampilan 
Sosial Anak Usia Dini di TK Sabila Amanda Medan). Penelitian ini membahas 
bagaimana komunikasi antarpribadi guru dalam mengembangkan keterampilan anak 
usia dini, dimana subjek penelitiannya adalah guru dan objek penelitiannya adalah 
keterampilan sosial anak usia dini dengan menggunakan metode deskriptif melalui 
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 
antarpribadi merupakan bentuk komunikasi yang efektif digunakan dalam 
memberikan pembelajaran kepada anak terutama keterampilan sosial. 
Adapun dalam penyusunan skripsi ini yang berjudul Pola Komunikasi Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Kasus pada PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel), hal 
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yang dikaji adalah pola komunikasi yang digunakan guru pendidikan anak usia dini. 
Perbedaan skripsi ini dengan skripsi sebelumnya yaitu skripsi sebelumnya lebih 
mengkaji keterampilan sosial anak usia dini, sedangkan skripsi kali ini peneliti lebih 
fokus kepada bagaimana pola komunikasi guru pendidikan anak usia dini serta hal-
hal apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses 
komunikasi itu sendiri.   
2. Literatur 
 Penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur yang relevan 
untuk mendukung penelitian ini. Beberapa referensi yang relevan dengan penelitian 
ini yaitu pertama, buku karya Marhaeni Fajar yang berjudul “Ilmu Komunikasi: Teori 
dan Praktik.” Buku ini menjelaskan mengapa komunikasi harus dipelajari, bagaimana 
komunikasi berpengaruh terhadap perkembangan jiwa manusia.  
Komunikasi mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Thomas M. Scheidel 
mengemukakan bahwa: 
kita berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung identitas diri 
untuk membangun kontak sosial dengan orang di sekitar kita dan 
mempengaruhi orang lain, merasa berfikir atau berperilaku seperti yang kita 
inginkan.
9
 
Manusia tidak bisa tidak berkomunikasi. Hal ini benar, dalam kehidupan 
sehari-hari manusia sudah berkomunikasi, manusia bisa berkomunikasi dengan 
dirinya sendiri atau individu, dengan dirinya dan Tuhan serta individu dengan 
kelompok. Manusia adalah makhluk yang tidak bisa hidup sendiri melainkan 
membutuhkan orang lain, cara mendapatakan orang lain adalah dengan 
berkomunikasi yaitu menyampaikan pesan antara individu satu dengan yang lain.  
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 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 1.  
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Komunikasi adalah bekal untuk hidup dimana manusia membutuhkan sebuah 
cara untuk menyampaikan pesan dan penyesuaian antara individu satu dengan yang 
lain.  
 Referensi kedua yang penulis gunakan yaitu buku karya Onong Uchjana 
Effendy yang berjudul “Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek.” Dalam buku ini, 
komunikasi dibahas secara teoritis dengan dilengkapi cara-cara menerapkannya 
dalam retorika, kepemimpinan, pembangunan, organisasi, pendidikan, hubungan 
masyarakat, jurnalistik, dan perang urat saraf. 
Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa 
dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni 
pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Lazimnya, pada 
tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut guru, sedangkan pelajar itu 
disebut murid; pada tingkatan tinggi pengajar itu dinamakan dosen, sedangkan pelajar 
dinamakan mahasiswa. Tingkatan apa pun, proses komunikasi antara pengajar dan 
pelajar itu pada hakikatnya sama saja. Perbedaannya hanyalah pada jenis pesan serta 
kualitas yang disampaikan oleh si pengajar kepada si pelajar.
10
 
 Referensi ketiga yang penulis gunakan yaitu buku karya Suranto Aw yang 
berjudul “Komunikasi Interpersonal”, buku ini membahas mengenai komunikasi 
interpersonal dan seluk beluknya. Salah satu aktivitas yang menonjol dalam 
kehidupan sehari-hari adalah komunikasi interpersonal.  
 Interaksi manusia dengan manusia menunjukkan bahwa setiap orang 
memerlukan bantuan orang lain di sekitarnya, untuk itu manusia melakukan 
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 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 101.  
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komunikasi.
11
 Jenis komunikasi yang sering terjadi adalah komunikasi interpersonal 
atau komunikasi antarpribadi. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal merupakan 
aktivitas yang dominan sehingga diperlukan kecakapan komunikasi yang lebih baik.  
 
E. Tujuan dan Kegiatan Penelitian   
Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan 
untuk:  
1. Untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi guru pendidikan anak usia 
dini. 
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses 
komunikasi guru pendidikan anak usia dini. 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna: 
1. Kegunaan Ilmiah  
a. Memberikan masukan terhadap perkembangan ilmu komunikasi khususnya dalam 
mengetahui pola komunikasi guru pendidikan anak usia dini yang digunakan pada 
PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel.  
b. Sebagai bahan literatur untuk penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan 
datang dan penelitian ini juga dapat memberikan masukan bagi instansi 
pendidikan mengenai bagaimana pola komunikasi guru pada pelaksanaan 
pendidikan anak usia dini. 
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 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 2.  
13 
 
2. Kegunaan Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi PAUD untuk mengetahui pola 
komunikasi yang dapat membantu pada pelaksanaan pendidikan dan proses 
belajar mengajar anak usia dini.  
b. Melalui penelitian ini, PAUD diharapkan dapat mengoptimalkan usia emas balita 
sebagai pondasi untuk masa depan.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Konsep Komunikasi  
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” atau “commun” dalam 
bahasa Inggris yang berarti sama. Berkomunikasi berarti sedang berusaha untuk 
mencapai kesamaan makna, commonness. Melalui komunikasi kita mencoba berbagai 
informasi, gagasan atau sikap dengan partisipan lainnya. Kendala utama dalam 
berkomunikasi adalah sering terjadi kesalahpahaman makna yang berbeda terhadap 
lambang yang sama. Oleh karena itu, komunikasi seharusnya dipertimbangkan 
sebagai aktivitas dimana tidak ada tindakan atau ungkapan yang diberi makna secara 
penuh, kecuali jika diidentifikasikan oleh partisipan komunikasi yang terlibat.
1
 
Pengertian komunikasi secara umum adalah proses penyampaian suatu 
pernyataan yang dilakukan seseorang kepada orang lain sebagai konsekuensi dari 
hubungan sosial.
2
 Karena manusia adalah makhluk sosial, hidup bermasyarakat sejak 
bangun tidur sampai tidur lagi, dan selalu terlibat komunikasi.  
Secara paradigmatis, komunikasi bersifat intensional, mengandung tujuan 
tertentu; ada yang dilakukan secara lisan, secara tatap muka, atau melalui media baik 
media massa ataupun media non massa, karena itu harus dilakukan perencanaan. Jadi 
pengertian komunikasi secara paradigmatis adalah proses penyampaian suatu pesan 
                                                          
1
  Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h. 257.  
2
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 5.  
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oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat 
atau perilaku, baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media.
3
 
Komunikasi merupakan salah satu fungsi dari kehidupan manusia. Fungsi 
komunikasi dalam kehidupan manusia menyangkut banyak aspek. Melalui 
komunikasi seseorang menyampaikan apa yang ada dalam bentuk pikirannya atau 
perasaan hati nuraninya kepada orang lain baik secara langsung ataupun tidak 
langsung. Melalui komunikasi seseorang dapat membuat dirinya untuk tidak terasing 
dan terisolir dari lingkungan di sekitarnya. Melalui komunikasi seseorang dapat 
mengajarkan atau memberitahukan apa yang diketahuinya kepada orang lain.  
Ada banyak pendapat mengenai pengertian komunikasi dari para 
komunikolog, diantaranya: 
a. Menurut Onong Uchjana, yang mengatakan bahwa istilah komunikasi berasal dari 
perkataan bahasa Inggris communication yang bersumber dari bahasa Latin 
communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Makna hakiki 
dari communication ini adalah communis yang berarti sama atau kesamaan arti.
4
 
b. Menurut Deddy Mulyana, komunikasi adalah proses berbagi makna melalui 
perilaku verbal dan non verbal.
5
 
c. Melalui Harold Laswell yang dikutip Deddy Mulyana, cara yang baik untuk 
menggambarkan komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect? Atau 
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 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, h. 5.  
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 Onong Uchjana Effendy, Spektrum Komunikasi (Cet. III;Bandung: Bina Cipta, 1998), h. 1.  
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 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif, Suatu Pendekatan Linta Budaya (Bandung: PT. 
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Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Pengaruh 
Bagaimana?
6
 
 Kesimpulan dari pengertian komunikasi di atas adalah proses penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media. Komunikasi bersifat 
verbal atau non verbal, pesan akan efektif apabila ada kesamaan dari pesan yang 
disampaikan dan menimbulkan feedback (timbal balik). 
2. Unsur-unsur Komunikasi  
Setiap proses tentu terdapat unsur-unsur di dalamnya yang mendukung proses 
itu sehingga dapat berlangsung dan membentuk proses. Hal tersebut tak terkecuali 
dengan proses komunikasi, dimana melibatkan unsur-unsur sebagai berikut:  
a. Sender, komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah 
orang. 
b. Encoding, penyandian yaitu proses pengalihan fikiran ke dalam bentuk lambang. 
c. Message, pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang 
disampaikan oleh komunikator. 
d. Media, saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada 
komunikan. 
e. Decoding, pengawasandian yaitu proses di mana komunikasi menetapkan makna 
pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.  
f. Receiver, komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
g. Response, tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.  
h. Feedback, umpan balik yaitu tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau 
disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
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2005), h. 62.  
17 
 
 
 
 
i. Noise, gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai 
akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang 
disampaikan oleh komunikator kepadanya.
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Gambar 1: Unsur-Unsur Komunikasi oleh Philip Kotler 
3. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara 
sekunder.
8
 
a. Proses Komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 
bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 
“menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.  
 
 
                                                          
7
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, h. 18-19. 
8
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik, h. 11.  
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b. Proses Komunikasi secara sekunder  
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator 
menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan 
sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya sangat banyak. 
Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah 
media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. 
Fungsi Komunikasi  
Jika komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya diartikan sebagai 
pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai 
tukar menukar data, fakta, dan ide, maka fungsinya dalam setiap sistem sosial adalah 
sebagai berikut:
9
 
a. Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, 
gambar, fakta, dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan agar dapat 
dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain 
agar dapat mengambil keputusan yang tepat.   
b. Sosialisasi (permasyarakatan):  penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang 
efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam 
masyarakat. 
                                                          
9
 A. W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 
2008), h. 9.  
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c. Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka 
panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong 
kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.  
d. Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan 
untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat 
mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan 
untuk kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah 
yang menyangkut kepentingan bersama ditingkat nasional dan lokal.  
e. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan 
intelektual, pembentukan watak dan pendidikan keterampilan dan kemahiran yang 
diperlukan pada semua bidang kehidupan.  
f. Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan maksud 
melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas 
horizon seseorang, membangun imajinasi dan mendorong kreativitas dan 
kebutuhan estetikanya.  
g. Hiburan: penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan image dari drama, tari, 
kesenian, kesusasteraan, musik, olahraga, permainan, dan lain-lain untuk rekreasi, 
kesenangan kelompok dan individu.  
h. Integrasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk 
memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan agar mereka dapat saling 
kenal dan mengerti serta menghargai kondisi, pendangan dan keinginan orang 
lain.  
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4. Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
Komunikasi digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan aktivitas 
hubungan antara manusia atau kelompok.  
a. Komunikasi Verbal  
Komunikasi verbal atau sering disebut pesan verbal pada dasarnya merupakan 
pesan yang berupa kata atau kata-kata yang bermakna bagi individu atau kelompok 
(masyarakat). Kata-kata itu sering disebut dengan bahasa. Contoh, ketika seseorang 
merasa senang atau puas maka akan mengatakan “terima kasih”, “wah ini baru pas”. 
Maka dengan demikian dapat ditegaskan bahwa komunikasi verbal merupakan 
komunikasi yang menggunakan kata-kata dalam penyampaian pesan, baik yang 
berhubungan dnegan gagasan, perasaan, atau maksud tertentu dari komunikator 
kepada komunikan.  
b. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal atau pesan nonverbal merupakan salah satu bentuk 
komunikasi yang sering digunakan dalam presentasi, dimana penyampaiannya bukan 
dengan kata-kata ataupun suara tetapi melalui gerakan-gerakan anggota tubuh yang 
sering dikenal dengan istilah bahasa isyarat atau body language. Pesan nonverbal 
memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam proses komunikasi.
10
 
 
 
 
 
                                                          
10
 Suharsono dan Lukas Dwiantara, Komunikasi Bisnis (Peran Komunikasi Interpersonal 
dalam Aktivitas Bisnis, Cet.1 (Yogyakarta: CAPS (Center of Academic Publishing Service), 2013), h. 
70 & 74.  
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5. Bentuk Komunikasi  
Bentuk-bentuk komunikasi antara lain: 
a. Komunikasi Intrapersonal (Intrapersonal Communication) 
Komunikasi intrapersonal pada dasarnya komunikasi yang berlangsung 
dengan dirinya sendiri. Dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya kita sering 
melakukan bentuk komunikasi ini. Contohnya, ketika berada di kantor, perut terasa 
lapar yang sangat dan ingin memutuskan untuk makan atau tidak. Situasi seperti ini 
sebenarnya kita sedang berbicara dengan diri kita sendiri untuk memutuskan makan 
sekarang atau nanti, dengan lauk apa, belinya di mana, dan sebagainya. 
b. Komunikasi Interpersonal (Interpersonal Communication) 
Komunikasi interpersonal pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang 
dilakukan dua orang atau lebih secara langsung (tatap muka) dan dialogis. Karena 
bersifat langsung dan tatap muka dalam komunikasi interpersonal respon atau 
tanggapan dapat dilakukan pada saat itu juga. Dengan adanya respon yang langsung 
dan dapat diamati langsung oleh komunikator, maka komunikator dapat dengan 
mudah untuk mengetahui situasi komunikasi yang sedang berjalan. Oleh karena itu, 
komunikator dapat dengan segera mengubah strategi komunikasi jika diperlukan. 
Contonya, ketika lawan bicara kurang berminat saat berkomunikasi, maka 
komunikator dapat dengan segera mengubah gaya, intonasi, kontak dengan 
komunikan, dan sebagainya.  
c. Komunikasi Kelompok (Group Communication) 
Komunikasi kelompok pada dasarnya proses komunikasi yang dilakukan oleh 
sejumlah orang dengan norma dan peran yang ditentukan oleh kelompok itu. 
Sejumlah orang yang dimaksud adalah dua orang atau lebih. Norma pada dasarnya 
22 
 
 
 
 
merupakan aturan, tatanan, atau kesepakatan yang dibuat oleh anggota dan berlaku 
dalam kelompok itu, misalnya perilaku apa saja yang boleh dan baik dilakukan dan 
yang yang tidak baik dilakukan dalam kelompok itu. Contohnya, dalam perkuliahan 
disepakati bahwa bagi yang terlambat lebih dari 30 menit tidak boleh masuk, atau 
masuk tetapi tidak berhak diabsen. Sedangkan peran pada dasarnya merupakan aspek 
dinamis dari kedudukan (status). Contoh, dalam perkuliahan yang terdiri dari dosen 
dan mahasiswa, seorang dosen sudah tahu apa yang seharusnya dilakukan sebagai 
dosen, demikian juga mahasiswa mengetahui apa yang harus dilakukan sebagai 
seorang mahasiswa.  
d. Komunikasi Massa (Mass Communication) 
Komunikasi massa pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang 
ditujukan kepada massa (khalayak-umum) dengan menggunakan sarana media 
massa.
11
 
Komunikasi massa merupakan komunikasi yang efisien, karena dapat 
menjangkau daerah yang luas dan audiensi yang praktis tidak terbatas. Komunikasi 
massa mempunyai ciri-ciri khususnya yang disebabkanoleh sifat-sifat komponennya. 
Ciri-cirinya yaitu komunikasi massa berlangsung satu arah, komunikator pada 
komunikasi massa melembaga, pesan pada komunikasi massa bersifat umum, media 
komunikasi massa menimbulkan keserempakan, komunikan komunikasi massa 
bersifat heterogen. 
 
 
                                                          
11
 Suharsono dan Lukas Dwiantara, Komunikasi Bisnis (Peran Komunikasi Interpersonal 
dalam Aktivitas Bisnis), h. 27-30. 
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6. Pola Komunikasi   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti bentuk atau sistem
12
 , 
sedangkan dalam kamus istilah popular “pola” diartikan sebagai model, contoh, 
pedoman (rancangan).
13
 Pola dapat dikatakan juga dengan model, yaitu cara untuk 
menunjukkan sebuah objek yang mengandung kompleksitas proses di dalamnya dan 
hubungan antara unsur-unsur pendukungnya.
14
 
Jadi komunikasi berarti penyampaian pesan dari komunikator (pemberi pesan) 
kepada komunikan (penerima pesan), sehingga pesan menjadi hal pokok dalam 
berkomunikasi karena bukan dinamakan komunikasi jika di dalamnya tidak terdapat 
pesan baik verbal maupun non verbal.  
Menurut Stewart L. Tubbs dan Silva Moss, ciri-ciri komunikasi yang baik dan 
efektif paling tidak menimbulkan:
15
 
a. Pengertian. Penerimaan yang cermat dari isi stimuli seperti apa yang dimaksud 
oleh komunikator. 
b. Kesenangan. Menjadikan hubungan yang hangat dan akrab serta menyenangkan.  
c. Mempengaruhi sikap. Dapat mengubah sikap orang lain sehingga bertindak sesuai 
dengan kehendak komunikator tanpa merasa terpaksa.  
d. Hubungan sosial yang baik. Menumbuhkan dan mempertahankan hubungan yang 
memuaskan dengan orang lain dalam hal interaksi. 
                                                          
12
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 885.  
13
 Puis A, Partanto & M. Dahlan Al- Barty, Kamus Besar Bahasa Ilmiah Polular, (Surabaya: 
Arkola, 1994), h. 605.  
14
 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Gramedia Widiasavina, 2004), h. 9.  
15
 Onong Uchjana Effendy, Spektrum Komunikasi, h.  
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e. Tindakan. Membuat komunikan melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan 
stimulasi.   
Secara umum pola komunikasi dapat diartikan sebagai suatu model proses 
penyampaian informasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi karena 
pola komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Pola komunikasi dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
a. Pola Komunikasi Satu Arah  
Komunikasi satu arah merupakan pola komunikasi yang menitikberatkan pada 
penyampaian informasi atau pesan dari komunikator ke komunikan tanpa adanya 
umpan balik (feedback). Contoh dari komunikasi satu arah adalah ceramah.  
 
 
 
    
 
 
Gambar 2: Pola Komunikasi Satu Arah 
b. Pola Komunikasi Dua Arah 
Komunikasi dua arah merupakan komunikasi tatap muka yang menunjukkan 
bahwa pihak komunikan dapat melakukan umpan balik (feedback) kepada 
komunikator dalam proses penyampaian pesan atau informasi sehingga terjadi 
interaksi antara komunikator dan komunikan.   
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Gambar 3: Pola Komunikasi Dua Arah 
c. Pola Komunikasi Multi Arah 
Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi. Komunikasi ini tidak 
hanya melibatkan interaksi yang dinamis antara komunikator dan komunikan 
tetapi juga melibatkan interaksi yang dinamis antara komunikan yang satu dan 
yang lainnya.  
 
 
 
 
    
Gambar 4: Pola Komunikasi Multi Arah 
7. Hambatan dalam Komunikasi 
Hambatan komunikasi pada dasarnya merupakan inti dari keseluruhan 
problem dalam berjalannya proses penyampai-terimaan pesan. Hambatan komunikasi 
terjadi dengan banyak faktor yang biasanya mengiringi latar belakang seseorang. 
Karena setiap manusia memiliki latar belakang yang berbeda dan itu tentu 
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mempengaruhi pola komunikasinya. Berikut ini hambatan-hambatan dalam 
berkomunikasi
16
: 
a. Hambatan dari proses komunikasi 
1) Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan disampaikan belum 
jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh perasaan atau 
situasi emosional. 
2) Hambatan dalam penyandian/simbol  
Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang dipergunakan tidak jelas sehingga 
mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang dipergunakan antara si pengirim 
dan penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu sulit. 
3) Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media 
komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga tidak 
dapat mendengarkan pesan. 
4) Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi 
oleh si penerima.  
5) Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada saat 
menerima/mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru dan 
tidak mencari informasi lebih lanjut.  
6) Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 
menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretatif, tidak tepat 
waktu atau tidak jelas dan sebagainya.  
                                                          
16
http://beruangkaki5.blogspot.com/2012/06/hambatan-hambatan-dalam-komunikasi.html 
(dilihat tgl 26 September 2014).  
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b. Hambatan fisik 
Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, cuaca gangguan alat 
komunikasi, dan lain-lain, misalnya: gangguan kesehatan, gangguan alat 
komunikasi dan sebagainya. 
c. Hambatan semantik 
Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi kadang-kadang mempunyai arti 
mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi pesan dan 
penerima.  
d. Hambatan psikologis 
Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi, 
misalnya: perbedaan nilai-nilai serta harapan yang berbeda antara pengirim dan 
penerima pesan.  
 
B. Komunikasi Pendidikan 
Komunikasi pendidikan dapat diartikan sebagai komunikasi yang terjadi 
dalam suasana pendidikan. Dengan demikian, komunikasi pendidikan adalah proses 
perjalanan pesan atau informasi yang merambah bidang atau peristiwa-peristiwa 
pendidikan. Di sini komunikasi tidak lagi bebas atau netral, tetapi dikendalikan dan 
dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan.
17
 
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi (Teori dan 
Praktek) menyatakan:  
“Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa 
dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni 
pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan.”  
                                                          
17
 Ngainun Nuaim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 
5.  
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 Pendapat tersebut menekankan pendidikan itu berlangsung secara berencana 
di dalam kelas secara tatap muka dan mengabaikan kegiatan pendidikan secara umum 
pada masyarakat dan pendidikan secara khusus dalam keluarga. Hal ini dapat dilihat 
pada pendapat berikutnya bahwa perbedaan antara komunikasi dan pendidikan 
terletak pada tujuan atau efek yang diharapkan. Ditinjau dari efek yang diharapkan 
itu, tujuan komunikasi sifatnya umum, sedangkan tujuan pendidikan sifatnya khas 
atau khusus, yakni meningkatkan pengetahuan seseorang mengenai sesuatu hal 
sehingga ia menguasainya.
18
 
Tujuan pendidikan akan tercapai jika secara minimal prosesnya komunikatif. 
Bagaimana caranya agar proses penyampaian suatu materi pelajaran oleh 
pengajar/guru/dosen (sebagai komunikator) kepada para pelajar/murid/siswa/ 
mahasiswa (sebagai komunikan) harus terjadi secara tatap muka (face to face) dan 
secara timbal balik dua arah (two way communication). Pengajar menyajikan materi 
pelajarannya sebaiknya bukan hanya metode ceramah saja, sebaiknya dengan metode 
diskusi.  
Dalam bahasa Inggris, pendidikan disebut dengan “education” adapun 
definisinya menurut Fredrick J Mc. Donald adalah education in the process or an 
activity which is directed at producing desirable changes in the behaviour of human 
beings.
19
 Dari pemaknaan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 
proses atau aktivitas yang diarahkan untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan 
dalam tingkah laku manusia.   
                                                          
18
 Onong Uchjana Effendy,  Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 101.  
19
 Fedrick J. Mc. Donald, Education Psychology (Tokyo: Overses Publication, LTD, 1954), h. 
54. 
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Proses pendidikan pada hakikatnya adalah usaha untuk mempengaruhi, 
merubah dan membentuk kepribadian dan tingkah laku seseorang sehingga sesuai 
dengan tujuan hidup manusia yang dicita-citakan. Sedangkan menurut Ngalim 
Purwanto pendidikan merupakan usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan 
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani kearah kedewasaan.
20
  
 
C. Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur’an 
Al- Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia untuk 
mengetahui bagaimana seharusnya manusia berkomunikasi. Al- Qur’an memberikan 
kata kunci (key concept) yang berhubungan dengan hal itu. Dalam hal ini Jalauddin 
Rahmat menjelaskan bahwa kata “al-bayan” merupakan kata kunci yang 
dipergunakan al-Qur’an untuk sarana berkomunikasi.21 
Materi yang disajikan al-Qur’an untuk dikomunikasikan kepada manusia 
merupakan sajian pesan-pesan ilahiyah yang dapat dibuktikan kebenarannya dengan 
berbagai macam argumentasi yang dipaparkan atau yang dapat dibuktikan oleh 
manusia melalui kekuatan akalnya. Menurut Quraish Shihab,  
al-Qur’an menuntut manusia dengan redaksi-redaksi yang sangat jelas serta 
melalui tahapan-tahapan pemikiran yang sistematis, sehingga pada akhirnya 
manusia dapat menemukan sendiri kebenaran yang dikehendakinya.
22
 
Al-Qur’an telah menampilkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat-
ayatnya untuk menunjukkan keagungan Allah, juga sebagai referensi untuk 
mengetahui bagaimana seharusnya orang-orang berkomunikasi antarsesama. Ucapan 
                                                          
20
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung : Rosda Karya, 1995), h. 
10. 
21
 Jalaluddin Rahmat, Prinsip-Prinsip Komunikasi Menurut Al-Qur’an (Bandung: Audienta, 
1994), h. 35.  
22
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), h. 196.  
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dalam berkomunikasi yang digambarkan dalam al-Qur’an setidaknya merupakan 
salah satu tujuan dalam pendidikan menuju manusia yang berkepribadian luhur dan 
berakhlak mulia. Hal itu dalam al-Qur’an dapat diidentikkan dengan istilah akhlak 
dari segi bahasa. Dari segi sumber, akhlak datang dari Allah, Sang Pencipta, sehingga 
dapat berdampak baik bagi manusia atau masyarakat sekaligus juga baik dalam 
pandangan Allah.
23
 
Setidaknya ada enam prinsip etika berkomunikasi dalam ayat-ayat al-Qur’an, 
prinsip-prinsip tersebut merupakan landasan referensi bagaimana seharusnya manusia 
berkomunikasi. Adapun ayat-ayat yang menjadi landasan prinsip dalam 
berkomunikasi itu adalah sebagai berikut: 
1. Perkataan yang benar (qaulan sadidan) 
Prinsip perkataan yang benar dalam berkomunikasi merupakan prasyarat 
dalam kebaikan perbuatan. Suatu pekerjaan besar atau kecil sekalipun, seringkali 
mengalami kegagalan karena diinformasikan atau dikomunikasikan dengan bahasa 
yang tidak benar.
24
 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS An-Nisa’/4: 9.  
 
ََش يخَ
ي
لَۡوٌَََ يِ
ذ
لَّٱََ
ْ
ْا ُقذتَي
ي
وَفَ يىِّ يي
َوَعَ
ْ
ْا ُفاَخَاًفََٰعِضَٗةذِيّرُذَ يىِّ ِف
ي
وَخَ ٌي ِيَ
ْ
اُْكََرتَ ْي َ لََ ذللّٱََ
ٗ
لٗ ْي َقَ
ْ
ْا ُ لَُْق
ي
لَۡو
َاًديِدَسَ
 
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
                                                          
23
 Abd. Rohman, Komunikasi Dalam Al-Qur’an (Malang: UIN Press, 2007),h. 92-93.  
24
 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial, Mendialogkan Teks dengan Konteks (Yogyakarta: 
El-Saq Press, 2005), h. 151.  
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(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang baik.
25
 
 Jalaluddin Rahmat mengungkapkan makna qaulan sadidan dalam arti 
pembicaraan yang jujur, lurus, tidak bohong, dan tidak berbelit-belit sehingga pihak 
yang diajak berkomunikasi dapat memahami dengan jelas.
26
 
 Kata qaulan sadidan juga menunjuk kepada sasaran dan objek suatu 
perbuatan. Karena kata ini dapat diartikan untuk menunjukkan kepada seseorang yang 
menyampaikan pesan-pesan tertentu yang mengena dan tepat sasaran. Informasi yang 
baik seringkali tidak efektif karena tidak mempertimbangkan konteks, sasaran, ruang, 
dan waktu.
27
 
 Maka dari itu, dalam mengasuh dan mendidik anak (baik anak kandung 
maupun di lembaga pendidikan), lebih-lebih anak yatim, perlu kepekaan dan 
kelemahlembutan dalam berkomunikasi. Cara penyampaiannya harus 
menggambarkan kasih sayang dan diungkapkan dengan kata-kata yang lemah lembut.  
2. Perkatan yang baik (qaulan ma’rufan) 
 Perkataan yang baik dalam berkomunikasi menurut al-Qur’an di jelaskan 
dalam QS An-Nisa’/4: 5.  
 
َ
َ
لَٗوََ
ْ
ْا ُت يُؤتََٓءا َّ َف ُّسلٱََ ُىُكَهَٰ َو يي
َ
أَِت
ذ
هٱََ َنَعَجَُ ذللّٱَََوَ ا ًٗ ََِٰيقَ يىُكَهَيى ُِ ُُْقز يرٱَََوَ ا َّ ِيفَيى ُِ ُْس يكٱَ
َاٗفوُر يع ذيَ
ٗ
لٗ ْي َقَ يى ُّ َ لَ
ْ
ْا ُ لُْقَوَ
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
                                                          
25
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al- Karim dan Terjemahnya, h. 101. 
26
 Jalaluddin Rahmat, Prinsip-Prinsip Komunikasi Menurut Al-Qur’an, h. 77. 
27
 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial, Mendialogkan Teks dengan Konteks, h. 149.  
32 
 
 
 
 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta 
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.
28
 
 Secara bahasa, arti ma’ruf adalah baik dan diterima oleh nilai-nilai yang 
berlaku di masyarakat.
29
 Ucapan yang baik adalah ucapan yang diterima sebagai 
sesuatu yang baik dalam pandangan masyarakat lingkungan penutur. Baik berarti 
sesuai dengan norma dan nilai. 
Secara kontekstual, ayat al-Qur’an yang mengungkapkan kalimat tersebut 
dalam konteks peminangan, pemberian wasiat, dan waris. Karena itu qaulan 
ma’rufan mengandung arti ucapan yang halus sebagaimana ucapan yang disukai oleh 
perempuan dan anak-anak, pantas diucapkan oleh pembicara maupun untuk orang 
ynag diajak bicara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa qaulan ma’rufan 
mengandung arti perkataan yang baik, yaitu perkataan yang sopan, halus, indah dan 
menyenangkan.  
3. Perkataan yang efektif (qaulan balighan) 
 Perkataan yang efektif dalam berkomunikasi telah dijelaskan dalam QS An-
Nisa’/4: 63.  
ََِكئََٰٓلْو
ُ
أٌَََ يِ
ذ
لَّٱََُىَو يعَيَُ ذللّٱََۢ
َ
لٗ ْي َقَ يىِّ ِسُفٍ
َ
أَ ِٓفَِ يى ُّ
ذ
لَنُقَوَ يى ُّ يظَِعوَ يى ُّ َي َعَ يِضر يع
َ
َأفَ يىِّ ِ بْ
ُوُقَِفَِاَيَ
َاٗغِيَوبَ
Terjemahnya: 
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka.
30
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 Islam sangat menganjurkan agar berbicara secara efektif, efisien, dan tepat 
sasaran dalam berkomunikasi. Makna dasar dari ungkapan perkataan yang efektif 
(qaulan balighan) dapat dipenuhi dalam dua hal: 
 Pertama, apabila komunikator menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat-
sifat khalayak yang dihadapinya. Kedua, ketika perkataan itu dipersepsikan atau 
dipahami oleh pihak yang mendengar seperti yang dimaksudkan oleh yang 
mengatakan.
31
 
 Menurut pandangan ulama sastra, ungkapan bahasa dapat dikatakan efektif 
(baligh) apabila memiliki beberapa kriteria, yaitu:  
a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan. 
b. Kalimatnya tidak bertele-tele, tetapi juga tidak terlalu singkat. 
c. Kosa kata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengaran dan 
pengetahuan lawan bicara. 
d. Kesesuaian kandungan kalimat dan gaya bahasa dengan sikap lawan bicara 
yang sebelumnya menerima, menolak atau sudah memiliki prinsip sendiri. 
Dengan kata lain, tidak menggeneralisir materi yang disampaikan. 
e. Penggunaan bahasanya sesuai dengan tata bahasa yang berlaku.32 
4. Perkataan yang mudah dan pantas (qaulan maysura) 
 Selain menggunakan bahasa yang efektif dan tepat sasaran dalam 
berkomunikasi, seorang penyampai informasi juga dianjurkan untuk selalu 
menggunakan bahasa yang mudah. Hal ini dimaksudkan agar pihak kedua dapat 
menangkap pesan-pesan atau informasi secara mudah. Dalam QS Al- Isra’/17: 28. 
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ا ذيوَإََُِى ُّ َي َعَ ٌذ َِضر يعُتََٓءاَِغتيبٱَاٗرُْسيي ذيَ
ٗ
لٗ ْي َقَ يى ُّ
ذ
لَنُقَفَا َِ ُْجيَرتََِكّب ذرٌَِّيَٖةَ يَحۡرََ
 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu 
yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.
33
 
 Qaulan maysura (maisuran) bermakna ucapan yang mudah, yakni mudah 
dicerna, mudah dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Makna lainnya adalah 
kata-kata yang menyenangkan atau berisi hal-hal yang menggembirakan. 
5. Perkataan yang lembut (qaulan layyinan) 
 Perkataan yang lembut dalam berkomunikasi merupakan satu hal yang harus 
diperhatikan, karena dengan perkataan yang lembut ungkapan bahasa komunikator 
akan dapat menyentuh hati komunikan. Hal inilah yang menyebabkan pesan-pesan 
dalam proses komunikasi tersebut dapat tersampaikan dengan baik tanpa 
menyinggung perasaan komunikan.  
 Perkataan yang lemah lembut telah dijelaskan dalam QS Thaha/20: 44. 
 
َ
َ
لُْٗقَفََُ
َ
لۥََُُ ذوَعذهَا َٗ ِ ّ
ذ
لَۡ
ٗ
لٗ ْي َقۥََ ََٰشَيَيََ يو
َ
أَُر
ذ
لَذَتَيَ
 
Terjemahnya: 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.
34
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 Perkataan yang lemah lembut (qaulan layyinan) dalam ayat tersebut dilihat 
dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah lembut atau mengandung makna 
strategi. Ayat ini berbicara dalam konteks pembicaraan antara Nabi Musa 
menghadapi Raja Fir’aun yang dzalim. Dalam hal ini, Allah mengajarkan Nabi Musa 
berkata dengan bahasa yang lemah lembut agar Fir’aun tertarik dan tersentuh hatinya 
sehingga dapat menerima pesan-pesan ilahi yang menjadi materi dakwahnya dengan 
baik.
35
 
 Dengan kelemahlembutan itu maka akan terjadi sebuah komunikasi yang akan 
berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh orang yang diajak bicara sehingga akan 
terjadi tak hanya sampainya informasi tetapi juga akan berubahnya pandangan, sikap 
dan perilaku orang yang diajak bicara. 
6. Perkataan yang Mulia (qaulan kariman) 
 Perkataan yang mulia adalah perkataan yang memberi penghargaan dan 
penghormatan kepada orang yang diajak bicara. Perkataan yang mulia dijelaskan 
dalam QS Al-Isra’/17: 23. 
 
َِ بَوَُها
ذِيإَٓ
ذ
ِلٗإَ
ْ
آوُدُب يعَتَ
ذ
لٗ
َ
أََكُّبَرَ َََٰضَقَو۞ٱٌَِ يي َِلَِٰ َو
ي
هَََكَدَِعَ ٌذ َُغويبَيَا ذِيإَۚاًَ ََٰس يِحإَََبِم
ي
هٱََ يو
َ
أَٓا ًَ ُِ ُدَح
َ
أ
َا ًٗ يِرَلَ
ٗ
لٗ ْي َقَا ًَ ُّ
ذ
لَنُقَوَا ًَ ُِ ير َّ َي َتَ
َ
لَٗوَ ّٖف
ُ
أَٓا ًَ ُّ
ذ
لَنُقَتََلََفَا ًَ ُِ َِكِلَ
 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah satu diantara keduanya 
atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-
kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
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janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang baik.
36
 
 
 Ayat di atas menuntut agar apa yang disampaikan kepada kedua orangtua 
bukan saja yang benar dan tepat, bukan saja yang sesuai dengan adat kebiasaan yang 
baik dalam suatu masyarakat, tetapi ia juga harus yang terbaik dan termulia, dan 
kalaupun seandainya orangtua melakukan suatu “kesalahan” terhadap anak, kesalahan 
itu harus dianggap tidak ada/dimaafkan (dalam arti dianggap tidak ada dan terhapus 
dengan sendirinya) karena tidak ada orangtua yang bermaksud buruk terhadap 
anaknya.
37
 
 Qaulan karima adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat 
dan mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama. Dalam ayat 
tersebut perkataan yang mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan kedua orangtua. 
Kita dilarang membentak mereka atau mengucapkan kata-kata yang sekiranya 
menyakiti hati mereka. 
 
D. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Pendidikan (taman kanak-kanak/pra sekolah) bertujuan membantu meletakkan 
dasar ke arah perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan daya 
cipta yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan 
untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.
38
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar, yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
bagi anak usia dini, yakni dari usia 0-6 tahun. Pembinaan yang dilakukan seperti 
memberi rangsangan pendidikan kepada anak untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
jenjang pendidikan lebih lanjut lagi, yang diselenggarakan pada jalur formal, 
nonformal, dan informal.  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang diberikan ke 
anak sejak anak berusia 0 sampai dengan 6 tahun. Di PAUD, anak usia dini yang 
berusia 0 sampai dengan 2 tahun masuk dalam kelompok Taman Penitipan Anak 
(TPA). Untuk anak usia 2 sampai dengan 4 tahun masuk dalam Kelompok Bermain 
(KB). Dan untuk anak usia 4 sampai dengan 6 tahun masuk dalam kelompok Taman 
Kanak-Kanak (TK).
39
 
Anak usia dini atau usia prasekolah merupakan usia yang sangat tepat untuk 
menumbuhkembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, 
kognitif, bahasa, sosio-emosional dan spiritual. 
Anak usia dini mempunyai masa emas yakni dari sejak usia 0-6 tahun. Seperti 
yang tertuang dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pada pasal 28. 
Bahkan dalam pasal tersebut juga dijelaskan ada empat unsur yang harus dipenuhi 
dalam pengembangan anak usia dini yaitu: pertama, pembinaan anak usia dini 
merupakan pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai umur 6 tahun. 
Kedua, pengembangan anak usia dini dilakukan melalui rangsangan pendidikan. 
Ketiga, pendidikan anak usia dini bertujuan untuk dapat membantu pertumbuhan dan 
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pengembangan jasmani dan rohani (holistik). Keempat, pengembangan dan 
pendidikan anak usia dini merupakan persiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut.
40
 
Pertumbuhan dan perkembangan anak pada usia dini, bahkan sejak dalam 
kandungan sampai usia 6 tahun mempunyai peranan besar dalam peningkatan 
kesehatan, intelegensi, kematangan emosional dan produktivitas manusia pada tahap 
berikutnya. Investasi pembangunan pada anak usia dini merupakan investasi yang 
sangat penting bagi pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Pada 
periode kritis ini anak memerlukan berbagai pemenuhan khususnya yang menyangkut 
aspek gizi, kesehatan, media permainan dan pendidikan baik umum maupun agama.
41
 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas anak didik sejak usia dini. Di masa inilah anak mulai diajarkan 
untuk mampu berinteraksi dengan dunia luar. Anak dibiasakan untuk hidup teratur 
dan belajar mentaati peraturan yang ada, sehingga anak akan terbiasa hidup teratur 
sejak dini. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.  
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio 
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan 
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  
Pada dasarnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah wadah bagi anak 
untuk mengasah dan memupuk jiwa sosial sejak kecil. Namun, dalam proses tersebut 
anak sangat rentan berperilaku yang tidak baik. Hal ini wajar dialami oleh anak usia 
dini. Anak usia dini akan dengan mudah menirukan apa yang sebagian dari mereka 
lakukan, tanpa berpikir baik dan buruknya perbuatan tersebut. Meniru adalah proses 
sosial yang lumrah terjadi, khususnya pada anak usia dini. 
Sarlito Wirawan Sarwono, menjelaskan tentang teori-teori belajar sosial dan 
tiruan sebagai berikut 
Dalam kehidupan manusia ada dua macam belajar yaitu belajar secara fisik 
(belajar menari, belajar naik sepeda, dan lain-lain) dan belajar psikis. Termasuk 
dalam belajar psikis ini: belajar sosial (social learning), dimana seseorang 
mempelajari perannya dan peran orang-orang lain dalam kontak sosial. 
Selanjutnya orang tersebut akan menyesuaikan tingkah lakunya sesuai dengan 
peran sosial yang telah dipelajarinya.
42
 
 Penjelasan tersebut menggambarkan bahawa dalam Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD), meniru adalah bagian dari proses sosial pada anak usia dini yang dapat 
menjadikan anak tersebut pandai dan peka terhadap rangsangan yang ada. 
Memberikan pengertian pada anak bahwa apa yang anak lakukan dan apa yang anak 
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tiru adalah baik atau buruk, maka perlahan anak dapat mengetahui apa yang baik dan 
buruk untuk dilakukan serta apa yang pantas dan tidak pantas dilakukan.  
 Hakekatnya pendidikan anak usia dini adalah periode pendidikan yang sangat 
menentukan perkembangan dan arah masa depan seorang anak, karena pendidikan 
yang dimulai dari usia dini akan membekas dengan baik jika pada masa 
perkembangannya dilalui dengan suasana yang baik, harmonis, serasi, dan 
menyenangkan. 
 
E. Teori  S-O-R 
Dimulai pada tahun 1930-an, lahir suatu model klasik komunikasi yang 
banyak mendapat pengaruh teori psikologi, Teori S-O-R singkatan dari Stimulus-
Organism-Response. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama 
yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, opini, perilaku, 
kognisi afeksi dan konasi. 
Asumsi dasar dari teori ini adalah: media massa menimbulkan efek yang 
terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Stimulus Response Theory atau S-
R theory memiliki kapasitas sebagai perangsang (S) dan menghasilkan tanggapan ( R) 
yang kuat pula. 
Pada dasarnya sebagai manusia kemampuan kita sangat terbatas untuk 
berhubungan dengan lingkungan kita serta dengan sesama kita. Secara fisiologis, 
setidak-tidaknya kita hanya memiliki lima alat indera. Fenomena lingkungan itu yang 
terkandung dalam banyak penjelasan psikologis, termasuk penjelasan teoritis di luar 
kecenderunagn behaviorisme, adalah konsep stimuli sebagai satuan masukan alat 
indera. Akan tetapi, apa yang membuat objek itu sebagai stimulus bukanlah karena ia 
41 
 
 
 
 
ada dalam lingkungan manusia akan tetapi karena ia diterima sebagai satu satuan 
yang dapat diterima oleh alat indera manusia. 
Stimuli memberikan alat input kepada alat indera dan akibatnya memberikan 
data yang dipergunakan dalam penjelasan tentang perilaku manusia. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa manusia adalah makhluk yang peka terhadap 
rangsangan di lingkungannya, secara alamiah memang berlaku hukum ada aksi maka 
ada reaksi. Teori S-O-R menjelaskan bagaimana suatu rangsangan mendapatkan 
respon. Tingkat interaksi yang paling sederhana terjadi apabila seseorang melakukan 
tindakan dan diberi respon oleh orang lain. Menurut Fisher istilah S-R kurang tepat 
karena adanya intervensi organisme antara stimulus dan respon sehingga dipakai 
istilah S-O-R (Stimulus-Organisme-Respon). Teori S-O-R beranggapan bahwa 
organisme menghasilkan perilaku jika ada kondisi stimulus tertentu pula. Jadi efek 
yang timbul adalah reaksi khusus terhadap stimulus. 
Hovland, Janis dan Kelley menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang 
baru ada tiga variabel penting yaitu: 
a. Perhatian, 
b. Pengertian, 
c. Penerimaan.43 
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima 
atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari 
komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah 
yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan 
menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 
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Senada dengan yang diungkapkan oleh Hovland, Janis, dan Kelly diatas, yang 
menyatakan ada tiga variable penting dalam menelaah sikap (yang dirumuskan dalam 
teori Stimulus-Response), secara interpretatif iklan televisi merupakan stimulus yang 
akan ditangkap oleh khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari 
komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Setelah komunikan mengolah 
dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. Dalam hal ini, 
perubahan sikap terjadi ketika komunikan memiliki keinginan untuk membeli atau 
memakai produk yang iklannya telah disaksikan di televisi.  
Proses perubahan perilaku tersebut (Teori SOR) menggambarkan proses 
belajar pada individu yang terdiri dari : 
1. Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau 
ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti stimulus 
itu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi 
bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada perhatian dari individu dan 
stimulus tersebut efektif. 
2. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme (diterima) maka ia 
mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses berikutnya. 
3. Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan 
untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap). 
4. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka 
stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan 
perilaku). 
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F. Teori Belajar Mengajar (Jerome. S. Bruner)  
Belajar adalah berubah, maksudnya adalah belajar berarti usaha mengubah 
tingkah laku. Jadi, belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu 
yang melakukan proses belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan atau keterampilan, sikap, pengertian, 
harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek 
organisme dan tingkah laku pribadi seseorang.
44
 Sehingga tujuan dari belajar itu 
mencakup tiga hal yaitu: 
a. Keilmuan dan pengetahuan konsep atau fakta (kognitif) 
b. Personal, kepribadian atau sikap (afektif) 
c. Kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik) 
Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku si subjek 
belajar, sehingga dalam proses belajar tentunya dipengaruhi dengan berbagai faktor. 
Secara garis besar faktor yang mempengaruhi siswa dalam proses belajar dibagi 
menjadi dua faktor eksternal (berasal dari luar diri si subjek belajar) dan faktor 
internal (berasal dari dalam diri si subjek belajar). Faktor eksternal lebih condong 
pada faktor lingkungan sedangkan faktor internal lebih menekankan pada sisi 
psikologis si subjek belajar. Menurut Thomas F. Staton ada enam macam faktor 
psikologis, antara lain:
45
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a. Motivasi  
Seseorang akan berhasil dalam proses belajar, kalau pada dirinya sendiri ada 
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar itulah yang 
dinamakan dengan motivasi. Motivasi dalam hal ini juga meliputi dua hal:  
1) Mengetahui apa yang dipelajari 
2) Memahami mengapa hal tersebut patut untuk dipelajari 
b. Konsentrasi 
Konsentrasi dimaksudkan untuk memusatkan segenap kekuatan dan perhatian 
pada situasi belajar.  
c. Reaksi  
Kecepatan jiwa seseorang dalam memberikan respon pada suatu pelajaran 
merupakan faktor penting dalam belajar.  
d. Organisasi  
Belajar juga merupakan kegiatan mengorganisasikan, menata, atau menempatkan 
bagian-bagian bahan pelajaran ke dalam suatu kesatuan pengertian.  
e. Pemahaman  
Pemahaman atau comprehension dapat diartikan sebagai kegiatan menguasai 
sesuatu dengan pikiran. Comprehension bersifat dinamis. Sehingga diharapkan 
dengan adanya pemahaman yang baik akan menjadikan siswa dapat berpikir 
secara kreatif. Jadi, comprehension merupakan unsur psikologis yang penting 
dalam proses belajar. 
f. Ulangan   
Mengulang-ulang suatu pekerjaan atau fakta yang sudah dipelajari membuat 
kemampuan para siswa semakin bertambah.  
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Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya 
proses belajar.
46
 
Tujuan komunikasi dan tujuan mengajar dalam proses belajar mengajar adalah 
sama, yaitu menyampaikan informasi atau ilmu pengetahuan terhadap anak didik. 
Secara luas, mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses 
belajar. Mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk 
berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Kondisi itu diciptakan sedemikian 
rupa sehingga membantu perkembangan anak secara optimal baik jasmani maupun 
rohani, baik fisik maupun mental. Fungsi pokok dalam mengajar adalah menyediakan 
kondisi yang kondusif, sedangkan yang berperan aktif dan banyak melakukan 
kegiatan adalah siswanya, dalam upaya menemukan dan memecahkan masalah. 
Konsep mengajar memberikan indikator bahwa pengajarnya lebih bersifat pupil 
centered. Sehingga tercapailah suatu hasil yang optimal, sangat tergantung oleh 
kegiatan siswa atau anak didik itu sendiri.  
Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik bila proses tersebut dapat 
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Pengajaran yang dikatakan berhasil 
baik itu didasarkan pada pengakuan bahwa secara esensial merupakan proses yang 
bermakna, bukan sesuatu yang berlangsung secara mekanis belaka, tidak sekedar 
rutinisme.
47
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G. Teori Interaksi Simbolik 
Teori interaksi simbolik dipopulerkan oleh George Herbert Mead yang 
memaparkan gagasan-gagasan tersebut melalui bukunya yang berjudul Mind, Self, 
and Society (1934). 
Teori ini kemudian dikembangkan oleh mashasiswanya diantaranya Herbert 
Blumer yang menciptakan dan mempopulerkan istilah “interaksi simbolik” pada 
tahun 1937. Perspektif  interaksi  simbolik  sebagaimana  ditegaskan  oleh  Mulyana  
berusaha  memahami  perilaku  manusia  dari  sudut  pandang  subjek  dimana  
perspektif  ini menyarankan  bahwa  perilaku  manusia  harus  dilihat  sebagai  proses  
yang  memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilakunya dengan 
mempertimbangkan ekspektasi orang lain  yang  menjadi  mitra  interaksi  mereka.
48
  
Selanjutnya,  Blumer  (1969)  dalam  Mulyana menegaskan sebagai berikut:  
“proses sosial dalam kehidupan kelompoklah yang menciptakan dan 
menegakkan aturan-aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan dan 
menegakkan kehidupan kelompok. Dalam konteks ini, makna dikonstruksikan 
dalam proses interaksi, dan proses tersebut bukanlah suatu medium netral yang 
memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial memainkan perannya, melainkan 
justru merupakan substansi dari organisasi sosial dan kekuatan sosial. 
Tegasnya, masyarakat adalah proses interaksi simbolik”.49 
Bagi Blumer
50
, interaksiosme simbolik bertumpu pada tiga premis:   
1. Individu  merespon  suatu  situasi  simbolik.  Mereka  merespon  lingkungan, 
termasuk  objek  fisik  (benda)  dan  objek  sosial  (perilaku  manusia)  makna  
yang  dikandung komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka.  
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Dengan kata lain, individu dianggap sebagai  unsur  yang  aktif  untuk  
menentukan  lingkungan  mereka  sendiri.   
2. Makna  itu berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain. Melalui 
pengunaan simbol, manusia dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan 
tentang dunia.   
3. Makna itu disempurnakan di saat  proses  interaksi  sosial  berlangsung. Jadi,  
seorang  individu  juga  melakukan  proses pemaknaan  dalam  dirinya  sendiri  
atau  disebut  sebagai  proses  pengambilan peran  tertutup (covert role-
taking). 
Di dalam proses interaksi sosial, setiap individu pasti mempunyai pemahaman 
tentang dirinya. Bagaimana individu memahami tentang dirinya akan lebih mengajak 
kepada diri kita untuk melihat bagaimana cara individu melihat dirinya pada suatu 
waktu tertentu yang pada akhirnya  akan  memberikan  gambaran  tentang  apa  yang  
terdapat  dalam  pikirannya.  Ketika George Herbert Mead berbicara tentang konsep 
diri, ia memberikan penjelasan bahwa konsep diri muncul dalam suatu konteks 
pengalaman dan interaksi sosial secara mendetail yang akan terus berkembang serta 
berhubungan dengan proses sosial individu yang ada di dalamnya. 
Pada  konteks  ini,  oleh  G.  Herbert  Mead  menyebut  fenomena  ini  sebagai  
konsepsi aktivitas  sosial  atau  social  act  yang  meliputi  aktivitas  pemberian  
makna,  mental, dan persepsi  yang  muncul  akibat  interaksi  penggunaan  simbol-
simbol.  Teori  interaksi  simbolik mengasumsikan  bahwa  individu-individu  melalui  
aksi  dan  interaksinya  yang  komunikatif, dengan memanfaatkan simbol-simbol 
bahasa serta isyarat lainnya yang akan mengkonstruksi masyarakatnya.
51
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Konsekuensinya, makna  atas  perilaku  sebagai  produk interaksi  sosial  dalam 
bentuk interpretasi  individu akan  berubah (dalam situasi  psikologis). Transformasi  
identitas  tersebut  menyangkut  perubahan  psikologis  tentang  citra  diri  yang baru. 
Salah satu pandangan Weber yang  dianggap  relevan dengan  pemikiran Mead, 
bahwa tindakan bermakna sosial sejauh, berdasarkan makna subyektifnya yang 
diberikan individu-individu,  tindakan itu mempertimbangkan perilaku orang lain dan 
karenanya diorientasikan dalam penampilannya.
52
  
Interaksi simbolik  berasumsi bahwa manusia dapat mengerti berbagai hal 
dengan belajar dari pengalaman. Persepsi seseorang selalu diterjemahkan dalam 
simbol-simbol. Sebuah makna dipelajari melalui interaksi diantara orang-orang dan 
makna tersebut muncul karena adanya pertukaran simbol-simbol dalam kelompok 
sosial. Pada sisi lain, interasksi simbolik memandang bahwa seluruh struktur dan 
intuisi sosial diciptakan oleh adanya interaksi diantara orang-orang. 
Pemikiran interaski simbolik menjadi dasar untuk menjelaskan bagaimana 
guru atas simbol-simbol yang guru pahami dan pikirkan menentukan tindakan 
mereka. Makna atas simbol yang guru pahami akan semakin sempurna oleh karena 
interaksi diantara guru dan anak usia dini. Simbol-simbol yang diciptakan, dipikirkan 
dan dipahami mereka merupakan bahasa yang mengikat aktivitas diantara mereka. 
Oleh karenanya, bahasa tersebut akan membentuk komunikasi sosial yang khas di 
kalangan guru dan anak usia dini. Pandangan interaksi simbolik membantu 
menjelaskan bagaimana guru memandang dirinya sebagai guru. Selain itu, bagaimana 
guru melakukan komunikasi berdasarkan pandangan atas dirinya sendiri sebagai guru 
maupun pandangan anak usia dini terhadap dirinya.    
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian yang dilakukan memerlukan suatu prosedur yang harus ditempuh, 
untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam penelitian tersebut. Prosedur ini 
dijalankan dengan menggunakan suatu teknik atau metode penelitian tertentu sesuai 
dengan teknik pengamatan yang diperlukan.  
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan jenis deskriptif yang 
digunakan untuk mendeskripsikan intervensi atau fenomena dan konteks kehidupan 
nyata yang terjadi menyertainya.
1
 
 Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian studi kasus adalah suatu penelitian 
yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 
lembaga atau gejala tertentu.
2
 
Studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian tentang subjek penelitian 
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. 
Peneliti ingin mempelajari secara intensif pola komunikasi yang digunakan oleh guru 
pendidikan anak usia dini. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran 
secara mendetail tentang latar belakang, sifat serta karakter-karakter yang khas dari 
kasus, ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan 
dijadikan suatu hal yang bersifat umum.  
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Tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang 
berguna dalam mendukung tercapainya tujuan penelitian adalah di PAUD Terpadu 
Pertiwi Sul-Sel di Jl. Bonto Langkasa No.15, Makassar.  
 
B. Pendekatan Penelitian  
1. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi adalah ilmu yang memelajari hubungan antara manusia dalam 
kelompok dan struktur sosialnya. Sosiologi dapat diartikan sebagai ilmu yang 
memelajari bagaimana manusia itu berhubungan satu dengan yang lain dalam 
kelompoknya dan bagaimana susunan unit-unit masyarakat atau sosial di  suatu 
wilayah serta kaitannya satu dengan yang lain.  
 
Menurut Mayor Polak dalam Gunawan, disebutkan bahwa sosiologi adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari masyarakat sebagai keseluruhan, yakni 
hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan kelompok, baik 
formal maupun material, baik statis maupun dinamis.
3
 
2. Pendekatan Komunikasi  
Komunikasi merupakan sarana untuk terjalinnya hubungan antara seseorang 
dengan orang lain, dengan adanya komunikasi maka terjadilah hubungan sosial. 
Manusia sebagai makhluk sosial saling membutuhkan satu sama lain, sehingga terjadi 
interaksi yang timbal balik. Dalam hubungan seseorang dengan orang lain tentunya 
terjadinya proses komunikasi, itu tentunya tidak terlepas dari tujuan yang menjadi 
topik atau pokok pembahasan, dan proses penyampaian informasi itu akan berhasil 
apabila ditunjang dengan alat atau media sebagai sarana penyaluran informasi atau 
berita. 
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Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan komunikasi. Komunikasi 
itu penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi-diri, untuk kelangsungan 
hidup, untuk memperoleh kebahagian, terhindar dari tekanan dan ketegangan, antara 
lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk hubungan dengan 
orang lain. Melalui komunikasi kita bekerja sama dengan anggota masyarakat 
(keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, RT, RW, desa, kota, dan negara secara 
keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama.
4
 
Pendekatan komunikasi digunakan karena obyek yang diteliti membutuhkan 
bantuan ilmu tersebut untuk mengamati pola komunikasi guru pendidikan anak usia 
dini.  
3. Pendekatan Psikologi Komunikasi 
 Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia, 
baik sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan lingkungannya. Tingkah 
laku tersebut berupa tingkah laku yang nampak maupun tidak nampak, tingkah laku 
yang disadari maupun tidak disadari. 
 Psikologi mengarahkan perhatiannya pada perilaku manusia.
5
 Psikologi 
komunikasi membahas bagaimana individu berkomunikasi dengan jiwanya dan 
bagaimana pula individu dapat saling memahami individu lainnya, dan tidak hanya 
sekedar berinteraksi. Psikologi komunikasi adalah cara halus dalam berkomunikasi. 
 Pendekatan psikologi komunikasi ini digunakan karena diperlukan cara-cara 
yang halus dalam berkomunikasi, sehingga pesan dapat dengan cepat diterima oleh 
komunikan. Cara halus yang digunakan berkomunikasi melalui pemahaman jiwa 
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individu. Memahami jiwa individu akan memudahkan komunikator menentukan 
komunikasi seperti apa yang tepat digunakan untuk individu tersebut.  
4. Pendekatan Agama  
  Salah satu hal yang harus diberikan pada anak usia dini adalah pendekatan 
terhadap agama. Pendekatan agama sejak dini dapat membantu perkembangan anak 
terutama dalam sikap dan tingkah laku. Pendekatan agama harus diberikan dalam 
jumlah yang banyak pada anak usia dini, agar anak usia dini dapat menyaring mana 
yang benar dan mana yang salah dalam proses pertumbuhannya sesuai dengan ajaran 
agama yang diterima dan dipelajarinya.   
Pendekatan agama pada anak usia dini juga sangat penting untuk 
menyeimbangkan pengetahuan anak. Kita tidak akan lepas dari perkembangan 
teknologi. Namun, menjadi sesuatu yang negatif jika kita terlalu terpaku pada 
teknologi sehingga hal-hal baik positif maupun negatif diterima dengan begitu saja. 
Pendekatan agama menjadi penyeimbang yang membantu dalam menyaring 
perkembangan teknologi yang ada, memanfaatkan hal yang positif dan 
mengenyampingkan hal negatif dari teknologi tersebut.  
 
C. Sumber Data  
Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain.
6
 
 
                                                          
6
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 
h. 157.  
53 
 
 
 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
7
 Dalam penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh 
peneliti adalah hasil wawancara dari 9 guru kelas di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.
8
 Sumber data 
sekunder yang diperoleh oleh peneliti adalah data yang diperoleh langsung dari 
pihak-pihak yang berkaitan berupa arsip-arsip, dokumen, dan berbagai literatur yang 
relevan dengan pembahasan.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam teknik pengumpulan 
data, yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang melibatkan 
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu.
9
 Wawancara adalah (bahasa Inggris: interview) merupakan percakapan 
antara dua orang atau lebih yang berlangsung antara narasumber dan pewawancara. 
Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana pewawancara 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai. 
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Wawancara ini ditujukan kepada Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Terpadu 
Pertiwi Sul-Sel yaitu guru kelas. 
2. Observasi 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat, lokasi dan benda serta rekaman gambar. Observasi dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Pada observasi langsung dapat 
mengambil peran ataupun tidak mengambil peran.
10
 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan.  
Peneliti melakukan observasi pada PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel untuk 
mendapatkan data yang valid dan real serta hasil penelitian yang maksimal.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dan arsip merupakan bahan tertulis yang berhubungan dengan 
suatu peristiwa tertentu. Dokumen merupakan rekaman tertulis, (tetapi juga berupa 
gambar atau benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu aktifitas atau peristiwa 
tertentu).  
Dokumen tertulis merupakan sumber data yang sering memiliki posisi yang 
penting dalam penelitian kualitatif. Sumber data yang berupa arsip dan dokumen 
merupakan sumber data pokok dalam penelitian kesejarahan, terutama untuk 
mendukung proses interpretasi dari setiap peristiwa yang diteliti.
11
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Peneliti mencari data atau informasi tambahan melalui buku, artikel, dan lain-
lain untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan 
di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel.  
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto merupakan alat bantu bagi 
peneliti dalam mengumpulkan data.
12
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam 
edisi sebelumnya adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah instrumen pokok 
dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri sedangkan 
instrumen penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara. Selain itu 
peneliti juga menggunakan kamera dalam proses observasi untuk merekam proses 
komunikasi yang berlangsung antara guru dan murid-murid PAUD Terpadu Pertiwi 
dan juga alat perekam untuk merekam pembicaraan saat proses wawancara 
berlangsung.  
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data adalah proses pengumpulan data dan mengurutkannya dalam 
pola dan pengumpulan data. Burhan Bungin mengemukakan analisis data merupakan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik: Edisi Revisi VI 
(Jakarta: Rineka Cipta), h. 2006.   
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bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena dalam analisis data tersebut 
dapat diberi arti dan makna yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian.
13
 
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan empat tahap, yaitu: 
1. Pengumpulan Data  
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dicatat 
dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif. 
2. Reduksi Data  
Tahap selanjutnya adalah reduksi data. Reduksi data adalah pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Maksudnya reduksi data 
digunakan untuk analisi yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan 
membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga 
memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan.  
3. Penyajian Data 
Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik, dan 
tabel. Tujuan penyajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga 
dapat menggambarkan keadaan yang terjadi.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 
melakukan penelitian. Penarikan kesimpulan dimulai dari pengumpulan data 
hingga menemukan penjelasan dalam permasalahan yang diteliti dan 
mendapatkan kesimpulan. 
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 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Grapindo Persada, 2003), 
h. 131.  
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BAB IV 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel berlokasi di Jl. Bonto Langkasa No.15 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar berada tepat di jalan raya sehingga mudah 
ditemukan.  
2. Visi dan Misi 
Visi PAUD Terpadu Pertiwi adalah “Menjadi lembaga yang mampu 
mengembangkan potensi anak agar dapat menjadi manusia berakhlak mulia, cerdas, 
kreatif dan mandiri.” Sedangkan misi PAUD Terpadu Pertiwi adalah: 
a. Menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini yang terencana, teratur, dan 
sistematis sehingga anak siap masuk SD. 
b. Mengupayakan sistem pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan 
mengembangkan kecerdasan majemuk (multiple intelegence). 
 
B. Pola Komunikasi Guru Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Terpadu Pertiwi 
1. Proses Komunikasi Guru Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Terpadu 
Pertiwi 
Proses pembelajaran yang dilakukan pada anak usia dini merupakan tahap 
selanjutnya dalam membantu anak untuk menumbuhkembangkan kemampuan anak 
dalam pertumbuhan, perilaku, pemahaman, keterampilan, daya cipta, dan lain-lain. 
Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu meletakkan dasar kemampuan 
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anak tersebut. Penerapan yang dilakukan sejak dini, akan mewujudkan kemampuan 
yang ada dalam diri seorang anak sehingga berkembang dengan baik.  
Berkomunikasi merupakan hal yang penting dalam pendidikan, karena 
komunikasi merupakan unsur utama dalam berkomunikasi. Salah satunya dengan 
mengajarkan anak untuk menggunakan kata-kata yang baik dalam setiap proses 
komunikasi.  
 Proses pembelajaran di PAUD Terpadu Pertiwi berlangsung dari pukul 07.30 
sampai pukul 11.00 siang. Pembelajaran yang berlangsung pada saat awal masuk 
yaitu; pertama guru mengawali dengan salam dan basmalah dilanjutkan bernyanyi 
dan  berdoa. Doa yang dipanjatkan adalah doa belajar.  
 Setelah berdoa dan bernyanyi, guru melanjutkan dengan mengajak anak didik 
untuk menceritakan pengalamannya sebelum datang ke sekolah. Ibu guru mengajak 
muridnya untuk berkomunikasi satu sama lain tentang apa yang dikerjakannya selama 
di rumah atau di luar rumah, tentang apa yang disuka dan tidak disuka, tentang apa 
yang dialami di dalam kelas dan di luar kelas. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
anak yang tadinya bad mood bisa menjadi good mood setelah menceritakan 
pengalaman mereka.  Setelah berbagi pengalaman, guru melanjutkan dengan 
menyampaikan materi pelajaran. Pesan yang disampaikan pada proses pembelajaran 
berupa komunikasi verbal dan non verbal. Komunikasi verbal dalam proses 
pembelajaran berupa ucapan guru mengenai materi yang disampaikan. Sedangkan 
komunikasi non verbalnya seperti ibu guru menggerakkan tangannya untuk 
menunjukkan sebuah gambar atau memperagakan suatu bagian dalam sebuah cerita. 
Guru menyampaikan pesan berupa komunikasi verbal dan sekali-kali menggunakan 
komunikasi non verbal. Penyampaian pesan dalam bentuk komunikasi verbal maupun 
59 
 
 
 
non verbal ini bertujuan untuk menjadikan anak didik paham dengan materi yang 
disampaikan. Hal ini sesuai dengan yang ibu guru paparkan bahwa komunikasi verbal 
dan non verbal sangat mendukung dalam penyampaian pesan atau materi. 
 Guru terkadang menemukan kesulitan dalam menyampaikan materi, 
dikarenakan anak didik berisik dan berkeliaran. Walau begitu ibu guru dapat 
mengatasi semua itu yaitu dengan memberikan peringatan yang baik terhadap si anak 
tersebut.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hani salah satu guru kelas di 
kelompok B3, mengatakan bahwa: 
“namanya juga anak usia dini, mereka masih sering main, susah untuk diatur 
namun itu tidak menjadi kendala atau sebuah hambatan yang besar karena itulah 
tugas kita sebagai seorang guru pendidikan anak usia dini.” 1 
 Setelah guru memaparkan materi, guru kemudian memberikan sebuah 
pelatihan kepada anak didik untuk mengetahui apakah pesan yang disampaikan dalam 
materi diterima baik atau tidak. Dalam pelaksanaan pelatihan yang diberikan oleh 
guru, terkadang anak didik tidak paham terhadap materi yang telah disampaikan. 
Terjadinya ketidakpahaman tersebut membuat anak didik langsung bertanya kepada 
guru mengenai materi yang tidak dipahami, kemudian guru menerangkan pertanyaan 
yang diajukan anak didik tersebut dengan menggunakan bentuk komunikasi 
interpersonal. Dengan begitu terciptalah pola komunikasi dua arah dikarenakan murid 
bersikap responsif mengajukan pendapat atau pertanyaan, dengan begitu masalah 
yang tidak dipahami dapat terjawab langsung.  
 Setelah ibu guru menyampaikan materi, guru mempersilahkan anak didik 
untuk istirahat, memakan bekal yang telah disiapkan orangtua mereka sebelum 
                                                          
1
 Rohani, Guru PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel, wawancara, Makassar (12 Agustus 2014).  
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berangkat ke sekolah. Anak diajarkan untuk hidup bersih, sebelum makan guru 
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mencuci tangan terlebih dahulu 
kemudian membaca doa bersama-sama. Setelah itu guru melanjutkan ke pelajaran 
mengaji yang dilakukan setiap hari Senin sampai hari Kamis. Pelajaran mengaji ini 
dilakukan dengan menggunakan bentuk komunikasi interpersonal, dimana setiap 
anak didik menunggu giliran untuk mengaji sambil bermain. 
 Setelah itu ibu guru mengajak anak-anak bernyanyi dan berdoa sebelum 
pulang ke rumah masing-masing. Doa yang dipanjatkan sebelum pulang adalah doa 
keluar rumah dan doa sesudah belajar. Doa ini dimaksudkan agar anak didik selalu 
bertawakkal kepada Allah dalam perjalanan pulang dan doa sesudah belajar 
diharapkan ilmu yang sudah dipelajari dapat diserap dengan baik.  
 Komunikasi yang digunakan lebih kepada komunikasi interpersonal, karena 
ibu guru dituntut untuk menjelaskan materi secara personal, agar anak didik dapat 
lebih paham. Sebelumnya ibu guru menjelaskan materi yang disampaikan dengan 
jelas secara komunikasi kelompok kecil. Apabila anak didik tidak mengerti maka dia 
akan bertanya tentang materi apa yang tidak dipahaminya kepada ibu guru dan 
seketika ibu guru akan menjelaskannya secara personal, ini bertujuan agar anak dapat 
lebih memahami materi yang disampaikan. 
 Menurut ibu Fausiah salah satu guru kelas di kelompok B4 mengatakan 
bahwa: 
“komunikasi interpersonal digunakan ketika anak didik tidak memahami 
pelajaran yang telah dijelaskan, namun tidak semua anak didik tidak mengerti 
pelajaran. Hal itu dilihat saat mereka mengajukan pertanyaan dalam beberapa hal 
yang tidak dimengerti.”2 
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 Fausiah Kadar, Guru Kelas kelompok B4 di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel, wawancara, 
Makassar (11 Agustus 2014).  
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 Ibu Magtuha sebagai guru yang mengajarkan pelajaran agama pun 
mengatakan hal yang sama, bahwa: 
“komunikasi interpersonal digunakan ketika anak didik tersebut betul-betul tidak 
memahami atau mengerti pelajaran.”3 
 Komunikasi yang terjadi pada pembelajaran berupa komunikasi kelompok 
kecil, walau terkadang guru menerapkan komunikasi interpersonal. Komunikasi 
interpersonal digunakan agar guru dapat memberikan pemahaman lebih dalam kepada 
anak, khususnya ketika anak bertanya mengenai materi yang belum dipahaminya.  
 Adapun komunikasi kelompok dikatakan efektif, karena dapat dilihat sesuai 
ciri-ciri komunikasi kelompok itu sendiri, yaitu: 
a. Proses komunikasi dimana pesan yang disampaikan oleh seorang pembicara 
terhadap khalayak dalam jumlah yang lebih dari tiga orang secara tatap muka. Hal 
ini dapat dilihat dari seorang komunikator yaitu guru dengan sejumlah komunikan 
yang cukup banyak, yaitu anak didik. 
b. Komunikasi berlangsung kontinyu dan bisa dibedakan mana sumber dan mana 
penerima. Hal ini dapat dilihat dari penyampaian materi yang diberikan oleh guru 
secara berkelanjutan, artinya dilanjutkan pembahasan materi pada jam dan hari 
mata pelajaran tersebut. Sedangkan sumber informasi diberikan guru kepada anak 
didik. 
 
c. Pesan yang disampaikan terencana (dipersiapkan) dan bukan spontanitas. 
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 Magtuha Aifah, Guru Agama di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel, wawancara (16 Agustus 
2014).  
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Proses komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran di PAUD Terpadu 
Pertiwi merupakan bentuk kegiatan komunikasi kelompok kecil, hal ini terlihat ketika 
seorang komunikator menyampaikan pesannya kepada komunikan yang berjumlah 
lebih dari tiga orang, kemudian komunikator menunjukkan pesannya berupa bentuk 
pikiran bukan perasaan komunikan. Setelah komunikator menyampaikan pesannya 
kepada komunikan maka timbul beberapa pertanyaan yang diajukan oleh komunikan 
ketika mereka tidak memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator, sehingga 
ketika itu komunikator dapat mengubah bentuk komunikasi tersebut menjadi 
komunikasi interpersonal.  
2. Bentuk komunikasi di PAUD Terpadu Pertiwi  
Bentuk komunikasi yang digunakan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi pada proses belajar mengajar yaitu komunikasi interpersonal dan 
komunikasi kelompok.  
a. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman dan peneriman pesan-
pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang secara langsung 
(tatap muka) dan dialogis. Karena bersifat langsung dan tatap muka dalam 
komunikasi interpersonal respon atau tanggapan dapat dilakukan pada saat itu juga. 
Dengan adanya respon yang langsung dan dapat diamati langsung oleh komunikator, 
maka komunikator dapat dengan mudah untuk mengetahui situasi komunikasi yang 
sedang berjalan. Ibu Rina selaku guru kelas A1 menyatakan bahwa:  
“komunikasi interpersonal kami gunakan saat ada anak didik yang tidak 
mengerti dengan latihan yang diberikan, kami mendatangi tempat duduknya dan 
menjelaskan secara langsung kepada anak didik yang tidak mengerti mengenai 
latihan yang diberikan.”4 
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 Rina, Guru kelas A1 di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel, wawancara, Makassar (20 Agustus 
2014). 
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b. Komunikasi Kelompok  
Komunikasi kelompok pada dasarnya proses komunikasi yang dilakukan oleh 
sejumlah orang dengan norma dan peran yang ditentukan oleh kelompok itu. 
Sejumlah orang yang dimaksud adalah dua orang atau lebih. Proses pembelajaran 
yang terjadi di PAUD Terpadu Pertiwi yaitu bentuk komunikasi kelompok. 
Penggunaan bentuk komunikasi kelompok, bertujuan untuk menjadikan anak didik 
saling berinteraksi satu sama lain. Komunikasi kelompok ini juga digunakan guru di 
PAUD Terpadu Pertiwi saat memberikan materi atau menjelaskan pelajaran yang 
dipelajari hari itu. Hal ini dibenarkan oleh Ibu Magtuha Aifah selaku guru agama 
yang mengajar di PAUD Terpadu Pertiwi bahwa:  
“bentuk komunikasi kelompok digunakan saat menjelaskan pelajaran atau 
pemberian materi sedangkan bentuk komunikasi interpersonal digunakan saat 
ada anak didik yang betul-betul tidak mengerti mengenai apa yang telah 
dijelaskan oleh guru.”5 
3. Komunikasi pada PAUD Terpadu Pertiwi 
Beradasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan di PAUD 
Terpadu Pertiwi, bahwa komunikasi yang digunakan oleh para guru PAUD Terpadu 
Pertiwi yaitu: 
a. Komunikasi Verbal 
Dalam pembelajaran yang berlangsung, biasanya ibu guru menggunakan 
komunikasi verbal yaitu berupa kata-kata. Saat ibu guru menjelaskan materi yang 
akan dipelajari pada hari itu, ibu guru menjelaskan dengan menggunakan komunikasi 
verbal. Penggunaan komunikasi verbal ini diharapkan anak didik dapat mengerti 
penjelasan materi yang disampaikan.  
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 Magtuha Aifah, Guru agama di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel, wawancara, Makassar (23 
Agustus 2014) 
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Kegiatan komunikasi verbal yang sering penulis temui pada saat guru sedang 
berinteraksi dengan anak didik yaitu dalam menerangkan materi pelajaran, bernyanyi, 
bermain, dan juga mengerjakan tugas di buku. Jenis komunikasi ini juga terlihat dari 
cara guru menyikapi tingkah laku atau sikap anak didiknya ketika diperintahkan 
untuk mengerjakan soal, jika anak tidak mau melaksanakan apa yang ibu guru 
perintahkan maka guru tersebut mencoba melakukan pendekatan dengan cara berkata 
lembut lalu menasehatinya.  
  Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami atau menggunakan bahasa 
yang ringan/sederhana, mudah dimengerti oleh anak didik dalam menyampaikan 
pesan, sehingga pesan yang disampaikan mendapat umpan balik yang positif yang 
diikuti serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, komunikasi 
verbal berperan penting dalam proses penyampaian pesan.  
  Dari beberapa hasil penelitian melalui wawancara langsung dengan informan 
penelitian ini tentang komunikasi verbal yang dilakukan guru dalam mengajarkan 
anak didiknya dapat ditarik kesimpulan bahwa semua guru yang ada di PAUD 
Terpadu Pertiwi menggunakan komunikasi verbal dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan anak didiknya. Komunikasi verbal dianggap paling tepat dalam 
berinteraksi dengan murid khususnya anak usia dini yang kemampuan daya 
tangkapnya masih rendah dan perlu komunikasi secara langsung. 
b. Komunikasi Non Verbal   
Berkomunikasi selain menggunakan komunikasi verbal juga menggunakan 
komunikasi non verbal yang biasa disebut bahasa isyarat. Komunikasi non verbal 
adalah komunikasi yang berbaur dengan pembicaraan, misalnya gerakan, ekspresi 
wajah, gerakan mata, karakteristik suara, dan penampilan pribadi adalah merupakan 
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suatu bentuk komunikasi non verbal.  Komunikasi non verbal ini juga digunakan oleh 
guru PAUD Terpadu Pertiwi dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak 
didiknya di dalam kelas. Komunikasi non verbal dilakukan dengan tujuan agar anak 
didik bisa memahami maksud dari apa yang disampaikan oleh guru.  
Bentuk komunikasi non verbal lainnya juga ditemukan dalam penelitian ini 
yaitu guru juga mengunakan intonasi suara yang bervariasi dalam berinteraksi dalam 
kelas dengan anak didik mereka, pernyataan Ibu Darmawati Muin menyatakan 
bahwa: 
“dalam  berkomunikasi  dengan  anak-anak  taman  kanak-kanak  tersebut  
kadang-kadang saya harus bersuara dengan keras dan lantang dalam 
mengajarkan pelajaran kepada mereka, namun juga perlu menggunakan suara 
yang rendah saja”.6 
  Selain itu juga komunikasi non verbal yang sering digunakan oleh guru dalam 
proses belajar mengajar di kelas adalah menggunakan raut wajah dan kontak mata 
dengan anak didiknya. Pernyataan mengenai raut wajah dan ekspresi wajah dalam 
berkomunikasi dengan anak didik dibenarkan oleh Ibu Fausiah Kadar: 
“saya selalu mengunakan wajah saya untuk mencontohkan sesuatu kepada 
anak-anak, misalnya saya mengajarkan tentang sedih tentunya saya harus 
dengan raut wajah yang sedih, agar anak-anak bisa langsung mengerti maksud 
saya.”7  
Sifat alamiah yang dimiliki anak-anak adalah meniru (apa yang didengar dan 
dilihat saat itu) seperti keadaan yang terjadi di PAUD Terpadu Pertiwi, maka guru 
sebagai komunikator disarankan sebaiknya menggunakan komunikasi verbal 
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 Darmawati Muin, Guru kelas B1 di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel, wawancara, Makasar 
(14 Agustus 2014) 
7
 Fausiah Kadar, Guru kelas B4 di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel, wawancara, Makasar (11 
Agustus 2014) 
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didukung dengan komunikasi non verbal. Komunikasi seperti ini perlu dilakukan agar 
penyampaian materi benar-benar dipahami oleh anak-anak. 
Hasil pengamatan penulis, selama ini guru menggabungkan komunikasi 
verbal dan komunikasi non verbal dalam setiap penyampaian pesannya berupa cerita 
ataupun materi dan menegur muridnya yang sedang bercanda. Pernyataan ini 
dibenarkan oleh Ibu Angriani Tahir yang menyatakan bahwa: 
“kami menggabungkan komunikasi verbal dan non verbal pada saat sedang 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak didik dalam proses belajar 
mengajar, tujuannya agar anak didik dapat dengan mudah mengerti pelajaran 
yang diberikan.”8 
Guru menggabungkan komunikasi verbal dan komunikasi non verbal dalam 
proses pembelajaran, diantaranya: 
1) Guru sedang bercerita, dengan mengubah mimik mukanya sesuai dengan 
cerita yang disampaikan. 
2) Kegiatan bernyanyi, seperti guru menggerak-gerakkan kedua tangannya 
sesuai irama nyanyian. 
3) Guru mendisiplinkan anak. Ketika ada seorang murid bercanda di tengah-
tengah guru menjelaskan materi yang disampaikan, guru langsung 
menegurnya dengan lembut dengan jari telunjuk diletakkan di depan mulut 
diisyarat tidak boleh berisik.  
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 Angriani Tahir, Guru kelas B6 di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel, wawancara, Makasar (16 
Juni 2014) 
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4. Pola Komunikasi di PAUD Terpadu Pertiwi  
Pola komunikasi yang terjadi antara guru dan murid di PAUD Terpadu 
Pertiwi terdiri dari tiga macam, yaitu:  
a. Pola Komunikasi Satu Arah 
Pola komunikasi ini guru sebagai komunikator memberikan informasi kepada 
anak didik (komunikan) tanpa adanya umpan balik (feed back) dari anak didik. 
Contoh dari pola komunikasi ini adalah model ceramah. Dalam pola komunikasi satu 
arah, transfer informasi diyakini menciptakan suasana belajar yang membosankan. 
Pola ini sering terjadi saat para guru ingin menjelaskan tema atau kegiatan yang akan 
dilakukan murid. Akan tetapi, mengingat mereka masih berusia dini seringkali 
konsentrasi mereka dalam memperhatikan tidak terlalu lama. Ibu St. Zainab 
menyatakan bahwa:  
“pola komunikasi satu arah hanya digunakan saat memberikan pelajaran, anak 
didik dikumpulkan dalam satu lingkaran besar dan guru berada ditengah mereka 
untuk menjelaskan pelajaran pada hari itu sehingga pola yang sering digunakan 
adalah pola komunikasi satu arah dimana guru memiliki hak penuh untuk 
berbicara dan anak didik mendengarkan dengan seksama. Namun pola 
komunikasi ini sangat tidak membantu karena anak didik tidak mampu 
berkonsentrasi dengan lama karena keinginannya untuk terus bermain dan 
berbicara dengan temannya.”9 
Hasil pengamatan, saat pola komunikasi satu arah berlangsung seringkali 
respon anak didik terlihat tidak begitu memperhatikan. Anak didik terlihat kehilangan 
konsentrasinya saat kegiatan belajar berlangsung walaupun ada beberapa anak yang 
memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru. Namun, sebagian anak lebih 
memilih bermain sendiri atau bercanda dengan temannya. Oleh karena itu, guru 
mencoba merangsang anak dengan hal-hal yang menyenangkan seperti tepukan yang 
menggembirakan atau permainan yang sederhana. 
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Kelebihan dalam penggunaan komunikasi satu arah yaitu penggunaan waktu 
yang singkat dan tenaga guru yang tidak terlalu terkuras. Sedangkan pola komunikasi 
satu arah ini memiliki kekurangan yang juga telah dijelaskan sebelumnya yaitu 
respon anak didik yang masih kurang.  
b. Pola Komunikasi Dua Arah 
Pola komunikasi kedua ini adalah terjadinya interaksi antara guru 
(komunikator) dan anak didik (komunikan). Secara bersamaan guru dapat menangkap 
respon dari anak didik saat proses komunikasi berlangsung. Pola ini diyakini lebih 
tepat digunakan dibanding dengan pola komunikasi lainnya, karena selain dapat 
mengetahui respon anak didik secara langsung, guru juga dapat menjalin kedekatan 
dengan anak didik sehingga komunikasi berjalan dengan baik.  
Hasil pengamatan respon dalam komunikasi dua arah ini, respon anak didik 
terlihat lebih tenang karena guru melakukan komunikasi tatap muka secara langsung. 
Guru pun juga akan mampu melihat seberapa besar anak didik mengerti dan 
menangkap pelajaran yang diberikan. Jika anak didik belum mengerti, maka guru 
akan menjelaskan kembali pelajaran yang sebelumnya disampaikan.  
Sedangkan dari kendala yang ditemukan dari hasil pengamatan, beberapa 
anak terlihat canggung, acuh, atau mungkin takut saat harus melakukan komunikasi 
tatap muka sehingga anak lebih banyak diam atau merespon sekedarnya. Hal ini 
disiasati oleh guru dengan komunikasi yang lebih intensif kepada anak agar anak 
terbiasa. 
Kelebihan dari aspek komunikasi dua arah ini adalah terjalinnya komunikasi 
yang baik antara guru dan anak didik sehingga terbangun ikatan emosional diantara 
mereka. Selain itu, pola komunikasi dua arah memungkinkan anak lebih cepat 
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menangkap dan mengerti apa yang dijelaskan oleh guru. Sedangkan kekurangannya 
adalah waktu dan tenaga pengajar akan terkuras. Pernyataan ini dibenarkan oleh Ibu 
Mardiani yang menyatakan bahwa: 
“komunikasi dua arah sangat baik digunakan dalam menjalin komunikasi dan 
berinteraksi dengan anak didik, dan komunikasi dua arah ini juga menimbulkan 
respon langsung dari anak didik sehingga guru pun dapat merespon dengan 
langsung.”10 
c. Pola Komunikasi Multi Arah  
Pola komunikasi terakhir adalah pola komunikasi multi arah, pola komunikasi 
ini memungkinkan proses interaksi tidak hanya pada guru ke anak didik, akan tetapi 
anak didik satu dengan yang lain pula. Pola komunikasi ini juga diyakini cukup 
mengena kepada anak didik karena interaksi anak usia dini sudah terjalin walaupun 
masih sangat sederhana. Namun di sisi lain akan menjadi sedikit bermasalah jika 
kemudian interaksi antara anak didik tersebut merubah menjadi candaan. 
Hal ini tentu akan memperberat pengelolaan kelas bagi guru. Dari hasil 
observasi, pola komunikasi multi arah ini sering terjadi ketika peserta didik harus 
berkelompok. Dalam interaksi pola komunikasi ini, anak didik terlihat lebih interaktif 
dan tertarik karena mereka berkomunikasi dengan temannya, namun membuat 
kondisi pengelolaan kelas lebih sulit. Pola komunikasi ini intensitasnya cukup sering 
terjadi saat kegiatan berkelompok. 
Kelebihan dari pola komunikasi multi arah adalah dapat melatih komunikasi 
antaranak didik. Sedangkan kekurangan pola komunikasi multi arah ini akan sulit 
dalam pengelolaan kelasnya karena anak akan lebih asik bermain dengan teman 
daripada mendengarkan dan mengikuti pelajaran.  
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Ketiga pola komunikasi di atas, pola komunikasi yang paling dapat 
mempengaruhi dan menyampaikan pesan adalah pola komunikasi dua arah. Jika 
dibandingkan dengan pola komunikasi satu arah yang tidak memungkinkan anak 
didik untuk berkonsentrasi lebih lama dan pola komunikasi multi arah yang dirasa 
sulit dalam pengelolaan kelas.  
Hasil observasi, pola komunikasi dua arah memiliki peranan yang lebih 
daripada kedua pola komunikasi lainnya dalam proses pembelajaran. Selain intensitas 
penggunaannya yang lebih sering daripada kedua pola lainnya. Pola komunikasi dua 
arah mampu membangun hubungan personal yang lebih baik antara guru dengan 
anak didik sehingga anak didik akan lebih mudah dalam proses belajar mengajar. 
Dengan pola komunikasi dua arah, guru juga dapat menangkap respon anak dengan 
jelas sehingga guru dapat memahami keinginan anak didik. Namun, pola komunikasi 
dua arah ini cukup memakan waktu karena jumlah anak didik dan guru yang tidak 
seimbang.  
Perpaduan metode guru dan komunikasi yang baik akan menimbulkan 
keefektifan dalam kegiatan belajar mengajar. Berikut berbagai metode yang 
digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar di PAUD Terpadu Pertiwi, yaitu:  
1) Metode ceramah: metode ceramah memusatkan perhatian seluruh anak didik 
terhadap satu objek yang sama yaitu guru sebagai komunikator. 
2) Metode bercerita: adapun kegiatan lain yang sering dilakukan guru di PAUD 
Terpadu Pertiwi adalah dengan bercerita. Komunikasi dengan bentuk verbal 
yang diantara bentuknya adalah bercerita, karena dapat membantu dan 
memudahkan komunikasi dua arah antara guru dan anak didiknya, terutama 
aktivitas yang memiliki relevansi dengan upaya transformasi pengetahuan 
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dalam bentuk apapun sesuai dengan tujuan guru dalam kapasitasnya sebagai 
subjek pendidikan.  
  Metode bercerita cukup efektif dan dimengerti oleh anak didik, sehingga 
pesan-pesan yang disampaikan dapat langsung diterima, karena pada dasarnya cerita 
adalah kegiatan yang mengasyikkan, menyenangkan, dan menggembirakan bagi 
mereka. Masa kanak-kanak seperti ini sangat mudah bagi anak usia dini meniru 
bahkan meneladani seseorang yang dianggap cocok dengan mereka, hal tersebut 
mereka dapatkan dari cerita-cerita yang mereka dengarkan, baik lewat media maupun 
langsung dari penyampaian guru.  
  Bercerita khususnya berkaitan dengan pengucapan, dalam kondisi ini anak 
didik cenderung memperhatikan nasihat dibandingkan dengan nasihat yang 
disampaikan dengan cara biasa. Metode belajar dengan cara bercerita, memiliki daya 
efektivitas yang tinggi terutama pesan-pesan moral yang disampaikan dengan 
menggunakan tokoh, figur atau teladan. Namun, perlu diingat bahwa salah 
memberikan cerita berarti salah dalam menyampaikan pesan dan dapat berakibat fatal 
terhadap perkembangan moral anak. Begitupun dalam ucapan yang dipaparkan oleh 
guru dalam bercerita. 
3) Metode bernyanyi: dalam hal ini menyanyi adalah salah satu sarana yang 
efektif dalam menanamkan keimanan dan ketaqwaan anak, mengenalkan 
ajaran agama kepada mereka serta mengajarkan kata-kata yang baik.  
  Melalui lagu, daya imajinasi anak ditimbulkan. Lagu memudahkan mereka 
menerima pesan-pesan yang diberikan, membuat mereka senang dan tidak jenuh. 
Memilih lagu yang tepat dan bermakna bagi anak sungguh sangat penting. Oleh 
karena itu, guru dituntut sekreatif mungkin mengembangkan lagu untuk anak. 
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4) Metode bermain: metode yang berguna mengasah peran aktif anak didik. 
Kelebihan metode bermain: 
a) Anak didik lebih senang dan tertarik 
b) Dapat diikuti oleh seluruh siswa 
c) Meningkatkan keterampilan berhubungan dengan anak lain.  
d) Guru dapat berinteraksi langsung dengan anak 
e) Menyempurnakan keterampilan-keterampilan yang dipelajari   
 
5) Metode tanya jawab: cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang 
harus dijawab, terutama dari guru ke anak didik, tetapi dapat pula dari anak 
didik ke guru. Dengan metode tanya jawab, guru akan lebih mudah 
merangsang motivasi anak untuk belajar. Anak didik yang pasif akan 
dirangsang untuk bertanya atau menjawab, sehingga perilaku komunikasi 
yang anak tunjukkan merupakan respon positif dati stimulus yang guru 
berikan. Dengan tanya jawab, komunikasi interpersonal antara guru dan anak 
didik akan sangat membantu dalam mengetahui karakter masing-masing. 
Kelebihan metode tanya jawab: 
a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian anak didik, sekalipun ketika 
itu anak didik sedang ribut. 
b) Merangsang anak didik untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk 
daya ingat. 
c) Mengembangkan keberanian dan keterampilan anak didik dalam menjawab dan 
mengemukakan pendapat.
11
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4. Proses Komunikasi di PAUD Terpadu Pertiwi 
Proses komunikasi memliki peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Proses komunikasi antara guru dan anak didik di PAUD Terpadu Pertiwi memiliki 
berbagai unsur komunikasi. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, unsur-unsur 
dalam proses komunikasi antara guru dan anak didik terdiri dari: 
1. Komunikator (pengirim pesan), dalam proses komunikasi di PAUD Terpadu 
Pertiwi, guru lebih dominan menjadi komunikator.  
2. Komunikan (penerima pesan), dalam proses komunikasi di PAUD Terpadu 
Pertiwi, anak didik lebih dominan menjadi komunikan. 
3.  Pesan, dari hasil observasi guru lebih sering menggunakan bahasa verbal dan 
sesekali menggunakan bahasa non verbal, tergantung dari konteks yang 
dibicarakan. 
4. Respon atau umpan balik yang diberikan berupa komunikasi verbal maupun non 
verbal. 
5. Efek, efek dari komunikasi yang terjadi di PAUD Terpadu Pertiwi adalah peserta 
didik menjadi mengerti dan mengetahui mengenai pelajaran yang telah diajarkan. 
6. Suasana, menjadikan suasana yang kondusif menjadi tantangan bagi guru karena 
anak didik seringkali tidak fokus dalam kegiatan belajar mengajar. 
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C. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Komunikasi Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Faktor Pendukung dalam Proses Komunikasi Guru Pendidikan Anak 
Usia Dini 
Proses komunikasi tidak akan berjalan dengan efektif apabila tidak terdapat 
faktor yang mendukung proses komunikasi tersebut. Faktor yang bisa menjadi 
pendukung dalam proses komunikasi guru dan anak didik adalah fasilitas-fasilitas 
sekolah yang memadai, alat-alat peraga yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar, media, dan juga RKH (Rencana Kegiatan Harian) yang telah disiapkan 
oleh pihak sekolah serta faktor lingkungan. Hal inilah yang menjadikan proses 
komunikasi antara guru dan peserta didik berlangsung dengan baik. Hal ini 
dibenarkan oleh ibu Rohani selaku guru kelas B3 yang mengatakan bahwa: 
“alat peraga, rencana kegiatan harian (RKH), buku-buku pelajaran merupakan 
faktor yang sangat mendukung dalam proses komunikasi saat pembelajaran 
berlangsung.”12 
 Pendapat lain juga diutarakan oleh ibu St. Zainab bahwa: 
“persiapan diri dari seorang guru juga merupakan faktor pendukung yang paling 
penting karena keberhasilan dari proses komunikasi terletak pada bagaimana 
seorang guru itu mempersiapkan dirinya sebelum memulai pelajaran. 
Menyiapkan segala peralatan yang telah disediakan oleh sekolah yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran pada hari itu.”13 
 Faktor lingkungan juga menjadi faktor pendukung dalam proses komunikasi. 
Suasana yang tidak bising dari suara-suara yang mengganggu ketenangan dalam 
proses belajar mengajar sehingga dapat menciptakan suasana yang kondusif, maka 
hal itu dapat mendukung terjadinya kegiatan proses belajar mengajar.  
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2. Faktor Penghambat dalam Proses Komunikasi Guru Pendidikan Anak 
Usia Dini di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel. 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan atau informasi dari satu 
pihak ke pihak yang lain dengan tujuan tercapainya persepsi atau pengertian yang 
sama. Dalam proses komunikasi terdapat berbagai hambatan atau kendala. Proses 
komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar di PAUD Terpadu Pertiwi juga terdapat 
gangguan yang menghambat komunikasi antara guru dan peserta didik, antara lain:  
a) Hambatan dari proses komunikasi 
Di dalam proses komunikasi terdapat berbagai hambatan komunikasi, 
hambatan tersebut dapat berupa hamabtan dari pengirim pesan, hambatan dalam 
penyandian/simbol, hambatan media, hambatan dalam bahasa simbol, hambatan dari 
penerima pesan, dan hambatan dalam memberikan balikan.  
Berbagai hambatan komunikasi yang terjadi sepanjang pelaksanaan proses 
belajar mengajar di dalam kelas yang disampaikan oleh ibu Marwati selaku guru 
kelas A3, yaitu: 
“keanekaragaman karakter yang dimiliki anak harus dihadapai dan tidak bisa 
dipungkiri. Itulah tantangan yang besar bagi para guru dalam proses belajar 
mengajar. Terkadang guru harus mengunakan bahasa yang mudah dimengerti 
oleh anak usia dini bahkan terkadang guru harus memposisikan dirinya sebagai 
teman saat berkomunikasi dengan anak didik. Karena anak didik bukanlah 
orang dewasa yang mampu mengerti apa yang dikatakan guru dengan langsung. 
Oleh karena itu guru harus mengunakan bahasa yang sesuai dengan anak 
didiknya.”14 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh ibu Rohani selaku guru kelas B3 
mengatakan bahwa: 
“tidak ada hambatan yang sangat berarti dari proses belajar mengajar. Hanya 
saja perbedaan bahasa yang digunakan oleh anak usia dini dan guru yang 
mengajar. Namun seorang guru yang mengajar di PAUD haruslah mampu 
mengunakan bahasa yang mudah dimengerti anak didik. Guru haruslah pandai 
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memilih bahasa yang cocok digunakan dalam berkomunikasi dengan anak didik 
sehingga anak didik dapat memahami setiap pelajaran yang diberikan.”15 
 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan dari proses 
komunikasi yang sangat berpengaruh adalah hambatan bahasa. Karena perbedaan 
usia yang sangat jauh antara guru dan anak didik membuat guru harus memposisikan 
dirinya sebagai teman dari anak didiknya dan terkadang memposisikan dirinya 
sebagai seorang ibu dari anak didiknya. Sehingga anak didik juga lebih mudah 
memahami dan mengerti penjelasan dari guru dan tidak segan untuk berkomunikasi 
dengan gurunya.  
Dalam berkomunikasi, yang tak kalah pentingnya adalah bagaimana kita bisa 
memahami lawan berkomunikasi kita. Jika kita tidak mampu memahami siapa orang 
yang sedang kita ajak berkomunikasi maka besar kemungkinan akan terjadi 
kesalahpaman dalam menerima pesan.  
b) Hambatan Fisik 
Hambatan fisik yang dimaksud di sini adalah hambatan yang terjadi akibat 
cuaca, situasi, dan ganguan sinyal. Seperti halnya dengan berkomunikasi antara guru 
dan anak didik tidak akan terjalin dengan baik apabila ada ganguan yang terjadi 
misalnya ada anak yang ribut dan suka menganggu temannya. Keributan seperti ini 
yang akan membuat komunikasi guru dan anak didik menjadi terhambat. Pernyataan 
ini dibenarkan oleh ibu Angriani Tahir yang mengatakan bahwa:  
“guru tidak dapat memulai pelajaran jika masih ada anak yang main, masih 
bercerita dengan temannya atau ada anak yang rewel. Karena tidak mungkin 
bagi guru memulai pelajaran dalam keadaan suasana kelas yang rebut. Guru 
harus berupaya menenangkan anak didik yang belum siap menerima pelajaran 
agar komunikasi yang berlangsung saat proses belajar mengajar efektif.”16 
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 Pendapat lain dari guru kelas B1 ibu Darmawati Muin mengatakn bahwa: 
“sebelum memulai pelajaran saya berusaha membuat anak didik merasa nyaman 
berada dalam kelas dengan mengajak anak didik untuk menceritakan kejadian 
yang terjadi sebelum anak didik berangkat ke sekolah sehingga anak didik tidak 
lagi bercerita dengan teman mereka saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Tujuanya agar anak lebih fokus pada pelajaran dan komunikasi dapat 
berlangsung dengan baik.”17 
 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hambatn fisik  sangat 
berpengaruh pada proses komunikasi karena dengan adanya hambatan ini pesan yang 
disampaikan tidak dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan.  
c) Hambatan Semantik 
Hambatan yang dimaksud di sini adalah hambatan komunikasi yang 
disebabkan karena kesalahan pada bahasa yang digunakan. Bahasa merupakan faktor 
terpenting dalan berkomunikasi, karena dengan bahasa yang mudah dan efektif maka 
komunikasi akan berjalan dengan efektif dan sesuai harapan. Bahasa menjadi salah 
satu hambatan dalam proses komunikasi terlebih jika yang diajak berkomunikasi 
adalah anak usia dini. Karena anak usia dini memiliki bahasa sendiri yang kadang 
tidak dimengerti oleh orang dewasa. Sehingga kadang ketika anak didik 
berkomunikasi dengan gurunya akan sering terjadi miss communication. Hal ini 
dibenarkan dengan pernyataan Ibu Rina yang mengatakan bahwa: 
“berkomunikasi dengan anak didik harus mengunakan bahasa yang sopan dan 
mudah dimengerti oleh anak didik sehingga mereka mampu memahami 
pelajaran yang diberikan dan juga dapat mengikuti perkataan-perkataan yang 
sopan tersebut.”18 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa juga menjadi 
faktor penghambat dari berlangsungnya proses komunikasi. Namun hal ini dapat 
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diatasi dengan sikap guru yang memilih kata-kata yang baik, sopan dan mudah 
dimengerti oleh anak didik, sehinga tujuan dari proses komunikasi dapat terwujud 
yaitu diterimanya dengan baik pesan yang disampaikan sehinga menimbulkan efek 
dan feedback dari lawan komunikasi.  
d) Hambatan psikologis  
Hambatan yang berasal dari ganguan kondisi kejiwaan. Hambatan psikologis 
adalah ketidakmampuan konsentrasi komunikan yaitu anak didik ketika komunikator 
(guru) sedang menyampaikan pesan seperti anak didik atau komunikan memikirkan 
sesuatu yang lain misalnya: komunikan atau anak didik sedang sedih, bingung, 
kecewa, malas, dan lain-lain sehingga membuatnya sangat sukar memusatkan 
perhatian dan pikiran terhadap apa yang sedang dikatakan oleh komunikator (guru). 
Sama halnya yang dikatakan oleh ibu Marwati selaku guru kelas A3 bahwa: 
“begitu banyak karakter yang ada di dalam kelas, ada yang egois, ada yang 
pendiam, ada yang susah diatur, ada yang suka main, ada juga yang suka 
mengganggu temannya bahkan ada anak yang hyperaktif sehingga kami sebagai 
guru harus menggunakan tenaga ekstra untuk mengatasi anak didik yang seperti 
itu. Walau demikian mereka adalah tanggungjawab kami di sekolah, maka kami 
sebagai guru harus pandai-pandai melakukan pendekatan dan berkomunikasi 
sesuai dengan karakter-karakter mereka.”19 
 Hambatan psikologis yang paling sering ditemukan dalam proses belajar 
mengajar adalah keinginan anak didik untuk terus bermain yang membuat para guru 
menggunakan tenaga ekstra untuk mengatasi hal tersebut bahkan harus melakukan 
variasi dalam kegiatan belajar sehingga anak didik tetap fokus terhadap pelajaran. 
Bahkan terkadang ada anak didik yang begitu aktif sehingga sering menjadi hambatan 
yang berarti dalam proses komunikasi antara guru dan anak didik saat proses 
pembelajaran berlangsung. Seorang guru benar-benar harus menggunakan 
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pendekatan yang baik melalui pendekatan psikologis dan mengetahui karakter-
karakter anak didiknya dengan baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, dan pengumpulan data dari PAUD 
Terpadu Pertiwi Sul-Sel, maka dapat ditarik kesimpulan yang sesuai dengan masalah 
penelitian ini yaitu: 
1.   Pola komunikasi dua arah diyakini paling efektif dalam proses penyampaian 
materi pembelajaran kepada anak didik khususnya anak usia dini. Ini 
disebabkan karena pola komunikasi dua arah dapat menciptakan kedekatan 
antara guru dan anak didik sehingga anak didik dengan mudah mengerti dan 
memahami pelajaran yang diajarkan. Pola komunikasi satu arah juga tetap 
digunakan oleh guru dalam proses penyampaian materi yang secara 
berkelompok, karena dianggap lebih efisien dalam penggunaan waktu. Bentuk 
komunikasi yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah 
komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok. Komunikasi non verbal 
yang dilakukan guru dalam berinteraksi dengan muridnya adalah dengan 
menggunakan gerakan, objek tambahan, isyarat, raut dan ekspresi wajah, 
simbol serta intonasi suara yang bervariasi. 
2. Faktor pendukung dari proses komunikasi adalah persiapan diri guru, alat 
peraga, dan buku-buku pelajaran yang diperlukan oleh anak didik dalam 
menunjang pembelajaran yang efektif serta lingkungan yang tidak bising. 
Sedangkan faktor penghambat seperti hambatan dari proses komunikasi 
adalah hambatan dari pengiriman pesan, hambatan dalam penyandian/simbol, 
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hambatan media, hambatan bahasa, hambatan dari penerima pesan, hambatan 
dalam memberikan balikan. Hambatan fisik, hambatan semantik, dan 
hambatan psikologis. 
 
B. Implikasi  
 Demi  berlangsungnya  kegiatan  belajar  mengajar  yang  efektif  di  PAUD  
Terpadu Pertiwi Sul-Sel  maka  perlu  ditingkatkan  kecakapan  guru  yang  harus  
lebih  komunikatif melakukan  pendekatan  secara  psikologis  kepada  peserta  didik  
agar  tercipta suasana  belajar  yang  menyenangkan.  Pendekatan  tersebut  dapat  
ditempuh  dengan penggunaan pola komunikasi dua arah sebagai pendekatan 
komunikasi utama dalam proses belajar mengajar di PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel. 
  Penggunaan pola komunikasi dua arah yang lebih intens diharapkan mampu 
menjalin komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik. Hal ini bertujuan untuk  
mempermudah  dalam  pencapaian  tujuan  dalam  kegiatan  belajar  mengajar  di 
PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel.  
  Faktor penghambat dalam proses komunikasi di PAUD Terpadu Pertiwi 
diharapkan dapat diatasi dengan baik oleh para guru dan tidak menjadi hambatan 
yang berarti. Karena tentunya guru-guru pendidikan anak usia dini telah dibekali 
pengetahuan untuk mengatasi setiap tingkah laku anak didiknya. Pengetahuan 
mengenai karakteristik anak didik juga menjadi hal yang sangat perlu untuk 
diperhatikan sehingga tidak ada kesenggangan anak didik untuk berkomunikasi 
dengan guru mereka.  
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LAMPIRAN  
 
Bentuk komunikasi kelompok yang digunakan dalam proses belajar mengajar dengan 
mengunakan buku sebagai factor pendorong proses komunikasi. 
 
 
Bentuk komunikasi interpersonal dengan pola komunikasi satu arah saat pelajaran 
membaca al-qur’an.  
 Guru menggunakan metode bercerita sebelum masuk kepelajaran inti. Terjadi pola 
komunikasi dua arah dalam bentuk komunikasi kelompok. 
 
 
Kegiatan senam di hari Jum’at di halaman parkir PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel. 
 Proses upacara bendera setiap hari Senin di lapangan PAUD Terpadu Pertiwi Sul-Sel. 
 
 
Guru sedang menjelaskan latihan kepada seorang anak yang masih belum mengerti. 
Proses komunikasinya dalam bentuk komunikasi interpersonal. 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Apa saja yang dipersiapkan ibu guru sebelum masuk kelas dan sebelum memulai 
pelajaran? 
2. Apakah murid-murid antusias ketika ibu guru memulai pelajaran? 
3. Bagaimana ibu guru berkomunikasi dengan murid agar mudah dipahami oleh murid? 
4. Bagaimana metode ibu guru dalam berbicara dengan murid sehingga mudah dipahami? 
5. Bagaimana pola komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan pengetahuan murid? 
6. Bagaimana pola komunikasi yang digunakan dalam meningkatkan pemahaman terhadap 
pelajaran yang diajarkan? 
7. Menurut ibu guru, komunikasi apa yang paling efektif dalam penyampaian pesan? Apakah 
dengan komunikasi verbal (dengan ucapan) atau dengan komunikasi nonverbal (dengan 
gerakan)? 
8. Bagaimana ibu guru mengukur kemampuan murid dalam memahami pelajaran yang telah 
diberikan? 
9. Apakah murid memberikan feedback (umpan balik) setelah ibu guru menjelaskan? 
10. Apa faktor yang mendukung ibu guru dalam berkomunikasi dan memberikan pelajaran 
kepada murid-murid? 
11. Apakah ada hambatan yang terjadi saat ibu guru berkomunikasi dan memberikan pelajaran 
kepada murid? 
12.  Bagaimana cara ibu guru mengatasi murid yang bandel di dalam kelas? 
13. Bentuk komunikasi seperti apa yang paling efektif digunakan murid-murid dalam 
memberikan pelajaran? 
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